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ABSTRAK

Maryam, Aam (2024). Efektivitas Penggunaan Aplikasi Geogebra Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan ide atau
gagasan matematika menggunakan bahasa matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Namun, pada kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong
rendah. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa yaitu Problem Based Learning (PBL). Agar pembelajaran problem based
learning menjadi daya tarik perhatian siswa, maka diperlukan inovasi dalam menggunakan
media pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan aplikasi geogebra. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi geogebra dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi
matematis. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Tarogong Kidul. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F sebagai
kelas eksperimen dan VIII-G sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan purposive
sampling. Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa dan
angket penggunaan aplikasi geogebra. Uji statistik yang digunakan adalah uji Mann
Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan model PBL berbasis geogebra lebih baik daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model DL, namun belum ada nilai siswa
memenuhi KKM. Ditinjau dari tanggapan siswa terhadap angket penggunaan aplikasi
geogebra termasuk dalam kategori tinggi sehingga memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran.

Kata kunci: efektivitas, komunikasi matematis, problem based learning, geogebra



ABSTRACT

Maryam, Aam (2024). Effectiveness of Using the Geogebra Application Using the
Problem Based Learning Learning Model on Students' Mathematical
Communication Ability.

Mathematical communication skills are the ability to convey mathematical ideas or ideas
using mathematical language both orally and in writing. However, in reality students'
mathematical communication skills are still relatively low. One learning model that can
improve students' mathematical communication skills is Problem Based Learning (PBL).
In order for problem based learning to attract students' attention, innovation is needed in
using learning media, one of which is using the Geogebra application. This research aims
to determine the effectiveness of using the Geogebra application in the Problem Based
Learning (PBL) learning model on mathematical communication skills. This type of
research is quantitative. The design of this research is a pretest-posttest control group
design. The population in this study were all class VIII students of SMP Negeri 4 Tarogong
Kidul. The sample for this research was students from class VIII-F as the experimental
class and VIII-G as the control class, selected using purposive sampling. Research data was
obtained from students' mathematical communication ability tests and questionnaires on
using the Geogebra application. The statistical test used is the Mann Whitney test. The
results of the research show that increasing students' mathematical communication skills
with the Geogebra-based PBL model is better than increasing students' mathematical
communication skills with the DL model, , but there are no student scores that meet the
KKM. Judging from student responses to the questionnaire, the use of the Geogebra
application is in the high category, so it has a positive impact on learning.

Keywords: effectiveness, mathematical communication, problem based learning, geogebra
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika dipelajari oleh seluruh jenjang pendidikan,
mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sampai dengan
perguruan tinggi (Bella dkk., 2019). Salah satu kemampuan yang harus dikuasai
siswa seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan = Nomor 64 Tahun 2013 yaitu siswa memiliki kemampuan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah (Jusniani & Nurmasidah, 2021).

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan
komunikasi matematis (Robiana dkk., 2020). Namun, pada kenyataannya
kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ismayanti & Sofyan, 2021)
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi Penyajian Data kelas
VIII SMP Negeri 7 Garut di Kampung Cigulawing, secara umum dikatakan kurang
baik, dikarenakan sebagian besar siswa belum mampu memenuhi semua indikator.
Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Arina & Nuraeni, 2022)
menunjukkan bahwa siswa belum memahami bentuk soal secara keseluruhan dan
masih mengalami kesulitan dalam proses penyelesaian dan juga penggunaan
simbol-simbol matematika. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis
siswa perlu ditingkatkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa yaitu Problem Based Learning (PBL). Menurut
Mubarok & Nanang (2013), menyatakan PBL atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada
permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan
kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan (Hanipah & Sumartini,

2021). Hal ini didukung dengan hasi penelitian yang dilakukan oleh (Hanipah &



Sumartini, 2021) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran PBL lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan model pembelajaran DI dengan interpretasi peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa dari kedua kelas berinterpretasi sedang serta sikap
siswa terhadap pembelajaran melalui model pembelajaran PBL dan DI
berinterpretasi cukup. Penelitian lainnya yang mendukung dilakukan oleh (Sari,
2020) dengan kesimpulan yaitu perangkat pembelajaran PBL yang dikembangkan
dalam penelitian ini memenuhi kategorikan valid dan praktis.

Agar pembelajaran problem based learning menjadi daya tarik perhatian
siswa, maka diperlukan inovasi dalam menggunakan media pembelajaran, salah
satunya dengan menggunakan aplikasi Geogebra. Nur (2016) menyatakan bahwa
Geogebra adalah software matematika dinamis yang dapat digunakan sebagai alat
bantu selama proses pembelajaran yang dimanfaatkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari maupun sebagai sarana untuk
mengenalkan atau mengkonstruksi konsep matematika (Dewi dkk., 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh (Maf dkk., 2021) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah
pemanfaatan GeoGebra. Software GeoGebra cocok digunakan untuk membantu
siswa memahami materi dimensi tiga dengan baik. Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh (Ahfahmi, 2022) menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan
aplikasi GeoGebra Classic dalam pembelajaran terhadap pemahaman konsep
matematika siswa pada materi transformasi geometri. Pengaruh tersebut berefek
kuat dengan persentase 97,7%. Aplikasi GeoGebra Classic dapat menjadi
alternatif media terbaik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika.

Selain itu, model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah discovery learning (DL). Model pembelajaran
discovery learning juga merupakan salah model pembelajarng yang digunakan
dalam pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 4 Tarogong Kidul.
Model pembelajaran DL merupakan suatu pembelajaran kontruktivisme yang
mengedepankan siswa dalam menemukan sebuah konsep baru (Lubis dkk., 2023).

Dalam pembelajaran menggunakan model Discovery Learning, tidak hanya siswa



yang melakukan pembelajaran secara mandiri tapi harus ada peran dari guru untuk
mengontrol berlangsungnya pembelajaran.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model
pembelajaran Discorey Learning lebih baik daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran konvensional (Fahmi, A.
N., Sutiarso, S., & Coesamin, 2019). Selain itu, setelah dilakukan pembelajaran
dengan model Discovery Learning kemampuan komunikasi matematis siswa
menjadi meningkat (Hakim dkk., 2024). Dengan demikian, model pembelajaran
Discovery Learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Salah satu faktor keberhasilan dalam suatu pembelajaran yaitu nilai hasil
belajar siswa telah memenuhi KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
merupakan langkah terhadap penilaian hasil belajar siswa sebagai pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi (Susilawati, 2021). Setiap sekolah memiliki KKM
yang berbeda-beda, tergantung dengan kebijakan yang ditetapkan dari sekolah dan
disesuaikan dengan kondisi siswa yang ada di setiap sekolah.

Setelah selesai dilaksanakan pembelajaran, biasanya siswa diberikan berupa
angket yang berisi mengenai respon siswa setelah melaksanakan pembelajaran.
Angket merupakan instrumen yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian
didalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan yang yang harus dijawab oleh
responden (Puspitasari & Febrinita, 2021). Menurut Walgito dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Fauziyah & Sujarwo, 2022) angket disusun berdarsarkan indikator
persepsi siswa yaitu penyerapan atau penerimaan, pengertian atau pemahaman, dan
penilaian atau evaluasi.

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan, maka judul penelitian ini
dikembangkan menjadi:  “Efektifitas Penggunaan Aplikasi Geogebra
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu

“Apakah penggunaan aplikasi geogebra dalam model pembelajaran Problem



Based Learning (PBL) efektif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1.

3.

Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
dengan model pembelajaran PBL berbasis geogebra lebih baik daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan model
pembelajaran DL?

Berapa persen yang memenuhi KKM dari hasil posttest siswa yang belajar
dengan model PBL berbasis geogebra?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap aplikasi geogebra?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi geogebra dalam model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa.

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas ruang lingkupnya, maka

penelitian ini dibatasi pada:

1.

Penelitian ini dilakukan di instansi sekolah yang meliputi 2 kelas, dimana
terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian difokuskan untuk mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi
geogebra menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pembelajaran kepada siswa diberikan model pembelajaran problem based
learning (PBL) berbasis geogebra dan kepada siswa diberikan menggunakan
model pembelajaran DL.

Materi yang diajarkan dibatasi pada pokok bahasan “Persamaan Garis Lurus”.



1.5 Manfaat Penelitian
Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang

pembelajaran. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya bidang
studi matematika.
2. Bagi Guru

Memperluas wawasan bagi guru tentang penggunaan aplikasi Geogebra yang
dapat diguanakan dalam media pembelajaran supaya menarik perhatian siswa dan
pembelajaran lebih bervariasasi.
3. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan keaktifan siswa dan pemahaman siswa dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis melalui pembelajaran dengan
model PBL berbasis geogebra.
4. Bagi Peneliti

Memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam penelitian yang sejenis
dalam rangka meningkatkan atau mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis siswa.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Efektifitas Pembelajaran

Dalam bahasa inggris, efektivitas itu effective yang artinya tepat atau
berhasil. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas berasal dari kata
efektif yang artinya dominasi dan pengaruh, dan efektif adalah keberhasilan yang
sangat memuaskan (Wulandari & Rahma, 2021). Sedangakan dalam (Ayus dkk.,
2021) menyatakan bahwa efektivitas adalah seseorang dalam mencapai
keberhasilan dengan tujuan yang ingin dicapai. Namun, dalam penelitian ini lebih
ditekankan efektivitas dalam pembelajaran.

Dikatakan pembelajaran yang efektif jika siswa dapat belajar dengan
mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Danial dkk., 2022). Menurut Rohmawati dalam (Lutfiyah & Sulisawati, 2019)
menyatakan bahwa beberapa indikator dikatakan efektifitas dalam pembelajaran
yaitu aktivitas siswa selama proses pembelajaran, proses belajar mengajar, respon
siswa tehadap pembelajaran, serta penguasaan sisawa terhadap konsep.

Menurut Slavin dalam (Syamsuddin & Utami, 2021) pembelajaran efektif
jika memenuhi tujuan yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun
prestasi belajar siswa, sehingga indikator kefektifan yaitu (1) ketuntasan hasil
belajar matematika siswa (2) aktivitas siswa selama proses pembelajaran (3) respon
positif siswa terhadap pembelajaran. Hasil belajar pada siswa dikatakan memenuhi
klasikal apabila siswa yang mengalami ketuntasan individu minimal sebesar 75%
artinya siswa bisa menyerap 75% (sesuai KKM).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
merupakan suatu ukuran keberhasilan dalam melakukan kegiatan pembelajaran
sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan penggunaan penggunaan aplikasi geogebra menggunakan
model pembelajaran PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa tanpa penggunaan aplikasi geogebra menggunakan model



pembelajaran non-PBL dan persentase siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada kelas penggunaan aplikasi geogebra menggunakan model
pembelajaran PBL lebih dari 75% dari jumlah siswa.

2.1.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Geogebra

2.1.2.1  Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut (Amaliyakh Sholikhakh dkk., 2019) mendefinisikan pembelajaran
berbasis masalah PBL sebagai pembelajaran yang dimulai dari suatu
permasalahan hingga akhirnya ditemukan suatu solusi dari permasalahan tersebut/
berupa kesimpulan akhir.

Menurut Arends dalam (Fitri dkk., 2020), Problem Based Learning (PBL)
adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang keterampilan
pemecahan masalah. Problem Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan yang esensial dari materi pelajaran. Problem
Based Learning membantu siswa untuk menerapkan pemahaman suatu konsep,
dengan terlebih dahulu diberikan masalah di awal pembelajaran untuk didiskusikan

dan diselesaikan secara bersama-sama.

2.1.2.2  Saintak Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Langkah-langkah PBL terdiri dari lima tahapan. Tahap 1 mengorganisasikan
siswa terhadap masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sarana apa saja yang dibutuhkan. Guru memberikan motovasi kepada siswa agar
aktif dalam aktivitas masalah yang telah diberikan. Tahap 2 mengorganisasikan
siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru memberikan arahan kepada siswa
mengenai tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diberikan
pada tahap sebelumnya. Tahap 3 membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok. Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai dan mengidentifikasi untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan

untuk menyelesaikan masalah. Tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil



karya. Pada tahap ini guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan merencanakan
atau menyimpan karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan, video, atau model. Tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada tahap ini guru membantu siswa untuk menyampaikan
kesimpulan ataupun evaluasi akhir dari suatu permasalahan yang telah diselesaikan
(Dwi dkk., 2021). Adapun sintaks PBL menurut (Wahyuningsih, 2019) yaitu:

1) Pengajuan masalah dunia nyata,

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin,

3) Penyelidikan autentik

4) Mengahasilkan produk/karya dan memamerkannya,

5) Kerja sama.

Sedangakan langkah PBL menurut (Risanjani dkk., 2023) memiliki 5
sintaks. Fase satu yaitu orientasi siswa pada masalah, yaitu dengan siswa dibagikan
LKS. Kemudian pada fase dua mengorganisasikan siswa untuk belajar. Siswa
dibagi menjadi beberapa untuk melakukan diskusi melalui suatu permasalahan yang
diberikan oleh guru. Fase tiga, membantu penyelidikan secara mandiri ataupun
kelompok, guru berkeliling untuk mengawasi jalannya diskusi. Fase empat,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Siswa presentasi dari hasil
diskusinya. Fase lima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Dapat dismpulkan bahwa sintaks pembelajaran pada penelitian ini akan
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Fase Sintaks PBL Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1. | Orientasi siswa | Guru membagi siswa Siswa dengan
pada masalah menjadi beberapa kelompoknya masing-
kelompok dan masing menyelesaikan
memberikan masalah masalah yang diberikan
yang dipecahkan oleh guru
bersama




Fase Sintaks PBL Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
2 Mengorganisasikan | Guru membagikan Siswa menerima LKPD
Siswa untuk LKPD dan meberikan | dan mendengarkan
Belajar arahan kepada siswa arahan dari guru
3 Membimbing Guru mengarahkan Siswa mendengarkan
Penyelidikan siswa buat isi LKPD arahan dari guru dan
Individual atau | dan mempersilahkan bertanya
Kelompok siswa jika ada yang
mau ditanyakan
4 Mengembangkan | Guru meminta Beberapa kelompok
dan  Menyajikan | beberapa kelompok siswa presentasi
Hasil Karya untuk presentasi
5 Menganalisis dan | Guru mengajak Siswa kelompok
Mengevaluasi kelompok lainnya lainnya mengkritisi
Proses Pemecahan | untuk mengkritisi hasil | diskusi yang disajikan
Masalah yang disajikan

2.1.23

dari

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Menurut (Gusti dkk., 2020) keunggulan

model  pembelajaran

problem based learning adalah 1) Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang
dimiliki peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna. 2) Karena
masalah yang disajikan berkaitan langsung dengan kehidupan sehingga peserta
didik dapat merasakan manfaatnya. 3) Menjadikan peserta didik agar lebih terampil
dalam memecahkan suatu permasalahan. 4) Apabila menghadapi permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sudah mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikannya. 5) Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.

Kemudian kelebihan model PBL yang diungkapkan oleh (Pertiwi dkk.,
2023) bahwa siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya

benar-benar diserap dengan baik; siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dengan
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siswa lain; dan siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai
sumber.

Sedangkan dalam penelitian (Rahayu dkk., 2019) mengungkapkan bahwa
model PBL mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya:

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami
isi pelajaran;

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik, sehingga
memberikan keleluasaan untuk menentukan pengetahuan baru;

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik; 4)
Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk mentransfer pengetahuan
barunya untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata;

4) Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan suasana pembelajaran yang
aktif- menyenangkan.

2.1.2.4  Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Menurut (Dwi dkk., 2021) berpendapat bahwa model PBL memiliki
kekurangan, diantaranya sebagai berikut: (a) tidak dapat dalam semua materi
pelajaran, PBL sendiri lebih cocok untuk kemampuan pemecahan masalah; (b)
Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. Jadi, PBL ini memerlukan waktu yang
tidak sedikit.

Adapun kekurangan model PBL yang diungkapkan oleh (Risanjani dkk.,
2023) bahwa:

e tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini,

e dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi
kesulitan dalam pembagian tugas

e PBL kurang cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena masalah kemampuan
bekerja dalam kelompok.

e PBL biasanya mebutuhkan waktu yang tidak sedikit
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh (Rahayu dkk., 2019)

mengungkapkan bahwa kelemahan dari model PBL yaitu (1) Ketika peserta didik
tidak memiliki minat tinggi, atau tidak mempunyai kepercayaan diri bahwa dirinya
mampu menyelesaikan masalah yang dipelajari, maka mereka cenderung enggan

untuk mencoba karena takut salah; (2) Tahap pemahaman untuk memecahkan
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masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka
ingin pelajari. Artinya, perlu adanya penjelasaan terhadap manfaat untuk
menyelesaikan masalah yang dibahas pada peserta didik; (3) Proses pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang lebih lama atau panjang.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL
merupakan suatu model pembelajaran berbasis masalah kontekstual matematis
yang bertujuan untuk membantu siswa pengetahuan dan konsep dari materi
pelajaran. Model PBL mempunyai 5 tahap pelaksanaanya, yaitu mengorientasi
siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil

karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

2.1.2.5  Aplikasi Geogebra

Proses pembelajaran untuk lebih menarik perhatian siswa jika
penyampaiannya didukung oleh adanya media. Menurut (Febrita & Ulfah, 2019),
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan (bahan pembelajaran) supaya dapat menarik perhatian dan
minat siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu program
komputer yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika
adalah aplikasi Geogebra.

Geogebra dikembangkan oleh Markus Hohenwarter pada tahun 2001.
Menurut (Nasution & Lubis, 2021) geogebra dapat digunakan sebagai media
pembelajaran. Menurut Isman (2016) Geogebra merupakan aplikasi sederhana
yang mudah didapat baik di handphpne android atau komputer. Aplikasi geogebra
merupakan salah satu software yang didalamnya menuat fitur yang cukup sehingga
dapat digunakan dalam materi pembelajaran matematika (Rahmawati dkk., 2019).

Geogebra dapat digunakan secara online dengan mengakses situs
https://www.geogebra.org/ atau juga dapat digunakan secara offline dengan
menginstal di handphone ataupun laptop/komputer (Khasanah & Nugraheni,
2020). Dalam situs tersebut, terdapat fitur yang dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran seperti berbagai materi mata pelajaran matematika beserta dengan

cara menggunakan aplikasi Geogebra.
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Gambar 2.1 Tampilan aplikasi Geogebra Classic 5

Bagian-bagian GeoGebra secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut. (1)
Menu Bar, yang berisi menu-menu sebagaimana umumnya tampilan windows.
Menu bar ini terdiri dari menu: file, edit, options, tools, window, help; (2) Tools
Bar, berisi tool-tool untuk mengambar objek matematika, menuliskan teks,
menggeser objek dan lain-lain; (3) Area kerja (Style Bar View), yang merupakan
tempat kita bekerja di GeoGebra. GeoGebra memiliki beberapa Style Bar View,
yaitu Style Bar Graphics View, Style Bar Geometry View, Style Bar Algebra View,
Style Bar Spreadsheet View, Style Bar CAS View, Style Bar Probability View (4)
Input Bar, merupakan fitur yang dapat digunakan untuk memasukkan soal
matematika yang ingin dipecahkan (Purnomo, 2021).

Kelebihan penggunaan aplikasi GeoGebra (Patmawati dkk., 2022) :

1. Dapat menghasilkan gambar geometri dengan cepat dan akurat
dibandingkan dengan menggambar secara manual yang akan memakan
waktu yang cukup lama.

2. Adanya fitur animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada
program GeoGebra dapat menampilkan gambar yang lebih nyata kepada
siswa dalam memahami konsep geometri.

3. Dapat dimanfaatkan sebagai tolak ukur untuk memastikan bahwa gambar

yang telah dibuat itu benar.
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4. Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat
yang berlaku pada materi geometri.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi geogebra merupakan
salah software pembelajaran pembelajaran matematika yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dalam merepresentasikan hasil secara cepat dan
akurat. Aplikasi geogebra mudah diakses oleh siswa maupun guru, baik melalui

handphone atau komputer.

2.1.3 Model Pembelajaran Discovery Learning (DL)
2.1.3.1  Pengertian Model Discovery Learning (DL)

Model pembelajaran dengan Discovery Learning adalah model
pembelajaran konstruktivis yang menggabungkan prinsip belajar penemuan dengan
prinsip teori desain pembelajaran konstruktivisme (Muhammad & Juandi, 2023).
Menurut Hosnan dalam (Edi & Rosnawati, 2021) bahwa discovery learning
didefinisikan sebagai suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia
tahan lama dalam ingatan. Penelitian lainnya menyebutkan bahwa model discovery
learning merupakan suatu model untuk yang dikembangkan dengan cara belajar
aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang didapat akan

mudah diingat (Novita dkk., 2020).
2.1.3.2  Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning (DL)

Langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning diantaranya
yaitu stimulation (memberi stimulus), problemstatement (mengidentifikasi
masalah), data collecting (mengumpulkan data), data processing (mengolah data),
verification (memverifikasi), dan generalization/menyimpulkan (Sapilin dkk.,
2019). Adapun langkah-langkah model pembelajaran dalam peneltian yang
dilakukan oleh (Dwi dkk., 2021) melalui empat tahap yaitu perencanaan
(planning), tindakan (action), observasi (observing) dan refleksi (reflecting).
Kemudian dalam penelitian menyebutkan bahwa langkah-langkah model
pembelajaran Discovery Learning yaitu:

1. Menentukan tujuan dari pembelajaran

2. Menganalisis/mengidentifikasi karakteristik para siswa
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3. Memilih materi pelajaran

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari oleh peserta didik secara
secara induktif.

5. Mengembangkan suatu bahan belajar yang berupa ilustrasi, contoh
contoh, atau tugas yang nantinya dipelajari oleh siswa.

6. Mengorganisir topic topic pembelajaran dari yang sederhana ke yang
lebih kompleks.

7. Melakukan penilaian hasil belajar dan proses (Hidayatullah dkk., 2020)

2.1.3.3  Kelebihan Model Discovery Learning (DL)
Model DL memeliki kelebihan, diantaranya (Novita dkk., 2020):
1. Membantu memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses
kognitif.
2. Pengetahuan yang diperoleh bisa menguatkan pengertian, ingatan
dan transfer informasi.
3. Menimbulkan rasa senang yang diakibatkan dari keberhasilan dalam
menyelidiki.
4. Memungkinkan siswa berkembang dengan cepat menurut kemampuannya.
Dalam peneltian lain menyebutkan bahwa kelebihan dari model Discovery
Learning yaitu: (1). Siswa aktif dalam kegiatanbelajar, sebab siswa berpikir
dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir; (2). Siswa
memahami  benar  bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses
menemukannya.; (3). Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas; (4). Siswa
yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih mampu
mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks (Luciana, 2021).
Selain itu, dalam penelitian kelebihan dari model Discovery Learning yaitu:
(1). Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. (2).
Menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. (3).
Memungkinkan pengembangan keterampilan belajar sepanjang hayat. (4).
Mempersonalisasi pengalaman belajar (Khasinah, 2021).
2.1.3.4  Kekurangan Model Discovery Learning (DL)

Model Discovery Learning mempunyai kekurangan diantaranya (Novita

dkk., 2020):
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1. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan berpikir sehingga
pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2. Tidak efisien untuk mengajar siswa yang banyak, karena membutuhkan
waktu yang lama untuk membantu siwa menemukan toeri atau pemecahan
masalah lainnya.

3. Harapan-harapan yang terkandung dalam model pembelajaran ini dapat buyar
karena siswa dan guru telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.
Dalam penelitian lain menyebutkan bahwa kekurangan dari model

Discovery Learning yang terdapat dalam (Luciana, 2021) yaitu: (1) Metode ini
menimbulkan asumsi adanya kesiapan belajar. (2). Membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk membantu siswa dalam memahami teori dan pemecahan masalah
lainnya. (3) Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penerapan model
discovery learning cukup lama. (4). Tidak menyediakan kesempatan berfikir yang
akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih dan direkayasa oleh guru.
Selain itu, kekurangan model discovery learning yang dikemukakan oleh
(Khasinah, 2021) yaitu: (1). Bila guru tidak menyiapkan kerangka kerja yang jelas,
maka peserta didik akan kesulitan menyelesaikan proses belajar; (2). Kurang efisien
karena membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan proses penemuan; ( 3).

Bila tidak dikelola dan berhasil dengan baik akan membuat peserta didik frustasi.

2.1.4 Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

2.1.4.1  Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Menuurut Greenes dan Schulma dalam (Suci Rahmawati dkk., 2019) bahwa
komunikasi merupakan modal utama yang dimiliki setiap siswa dalam
pembelajaran matematika, juga sebagai wadah bagi siswa agar dapat
berkomunikasi dengan teman, memperoleh informasi, bertukar pikiran dan
penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertanyakan ide untuk
meyakinkan orang lain.

Menurut NCTM dalam (Wahyuni dkk., 2019) mengemukakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kemampuan paling mendasar yang
sangat penting dalam pemdidikan matematika. Jika komunikasi tidak baik maka

perkembangan matematika pun akan menjadi terhambat.
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Menurut Syah & Sofyan, (2021) komunikasi merupakan salah satu

kemampuan penting dalam pendidikan matematika karena komunikasi merupakan

cara berbagi ide dan dapat memperjelas suatu pemahaman. Melalui komunikasi,

siswa diharapkan dapat menyampaikan gagasan dalam bentuk simbol-simbol,

notasi-notasi, dan grafik.

2.14.2  Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Menurut Sumarmo dalam penilitian (Romlah dkk., 2019), kemampuan

tersebut diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut:

a.

c.

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara lisan dan tulisan.

Menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika
Menyatakan suatu situasi, gambar,diagram, atau benda nyata kedalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematika.

Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika.

Menurut Indriani & Pasaribu (2022) aspek komunikasi matematis adalah:

1.

Representasi yaitu mengolah bentuk sebagai hasil translasi dari suatu
masalah atau ide, translasi suatu diagram untuk model fisik ke dalam
simbol atau kata-kata.

Mendengarkan adalah mendengarkan secara hati —hati terhadap pertanyaan
teman dalam suatu grup dapat membantu siswa mengkonstuksi lebih
lengkap pengetahuan matematika dan mengatur strategi jawaban yang
lebih efektif.

Membaca adalah aktivitas membaca teks secara aktif untuk mencari
jawaban atas pertanyaan yang telah disusun.

Diskusi merupakan sarana untuk mengungkapkan dan mereleksikan
pikiran siswa.

Menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran

Sedangkan menurut (Riyadi dkk., 2020) kemampuan komunikasi

matematis yang sering muncul dalam suatu pembelajaran matematika

meliputi: (1) merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam
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bentuk-bentuk, ide, ataupun gagasan gagasan matematika; (2) membuat suatu
gambaran situasi atau persoalan baik dengan metode lisan, tulisan, grafik dan
aljabar; (3) menggunakan bahasa ataupun simbsol matematika dalam
menyatakan peristiwa sehari hari; (4) mendengarkan, berdiskusi atau berdialog,
dan menulis tentang matematika; (5) membaca dengan menggunakan pemahaman
suatu presentasi matematika tertulis; (6) membuat konjektur atau dugaan,
menyusun argumen beserta gagasan, merumuskan definisi, dan generalisasi; (7)
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan ide atau gagasan matematika
menggunakan bahasa matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diteliti adalah:

1. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan
generalisasi

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara lisan dan tulisan.

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika

4. Menyatakan suatu situasi, gambar,diagram, atau benda nyata kedalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematika.

5. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika.

2.2 Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Giovanti dkk., 2023) dengan judul “Efektivitas
Problem Based Learning Berbantu Software Geogebra Pada Materi Program
Linear terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA” sama-sama
membandingkan model PBL berbasis geogebra dengan catatan harus lebih baik
dari kelas pembandingnya, serta desain pennelitiannya juga sama. Perbedaanya
terletak pada jenjang sekolah yang dipiiih yaitu SMA dan materi yang digunakan
juga berbeda yaitu program linear, serta sedikit berbeda dalam hal tujuan
penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Yanti dkk., 2019) dengan judul “Penerapan
Pendekatan Saintifik Berbantuan Geogebra dalam Upaya Meningkatkan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa” sama-sama berbasis geogebra dan

juga terdiri atas kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaannya dengan
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penelitian yang dilakukan terdapat pada kemampuan yang ingin
ditingkatkan yaitu pemahaman konsep matematis siswa, serta berbeda
dalam tujuan penelitiannya.

Penelitian (Suhaifi dkk., 2022) menunjukkan kelas penggunaan aplikasi
Geogebra lebih baik daripada kelas tanpa penggunaan aplikasi Geogebra.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar penngunaan aplikasi
Geogebra lebih tinggi dibandingkan hasil belajar metode konvensioal.
Penelitian yang dilakukan oleh (Hikmah, 2020) dengan judul Pengaruh
“Penggunaan Aplikasi Geogebra Terhadap Hasil Belajar Matematika” sama harus
menujukkan bahwa kelas hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Perbedaanya tempat penelitian di SMA dan juga desain penelitiannya
juga berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rizal Usman dkk., 2023) dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Media GeoGebra pada Pembelajaran Matematika Materi
Grafik Fungsi Kuadrat” penelitiannya sama membahas mengenai efektivitas
penggunaan geogebra dan juga dilakukan di SMP. Hal yang membedakan terletak
pada materi ajar dan desain penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Tasman, 2021) dengan judul
“Menggunakan Geogebra Classroom pada Materi Dimensi” penelitiannya sama
menggunakan aplikasi geogebra, namun yang membedakannya terletak pada
materi ajar dan jenjang pendidikannya adalah SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh (Millati & Prihaswati, 2020)dengan judul
“Analisis Minat Belajar Siswa pada Materi Sptldv Berbantu Aplikasi
Geogebra” sama-sama berbasis geogebra dan dilakukan pada 2 kelas.
Perbedaanya terletak pada materi yang diberikan dan jenjang pendidikan
yaitu SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah & Nugraheni, 2022)dengan
judul “Analisis Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V1I Pada Materi
Segiempat Berbantuan Aplikasi Geogebra di SMP Negeri 239 Jakarta”
sama-sama berbasis geogebra dan dilakukan di SMP. Perbedaannya
terletak pada metode penelitian, hanya satu kelas, dan materi ajar yang

digunakan.
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2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan aplikasi geogebra
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) efektif terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa, dengan kriteria:
“Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran PBL berbasis geogebra lebih baik daripada peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa menggunakan model pembelajaran DL”.



3.1

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Definisi Operasion

a. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan dalam melakukan

kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Model pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran berbasis masalah
kontekstual matematis yang bertujuan untuk membantu siswa pengetahuan dan
konsep dari materi pelajaran.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan ide
atau gagasan matematika menggunakan bahasa matematika baik secara lisan

maupun tulisan.

3.2 Rancangan Penelitian

3.2.1

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang terstruktur dengan baik dari tahap awal

sampai dengan tahap akhir penelitian berdasarkan pengumpulan data informasi

yang berupa simbol angka atau bilangan (A. Indriani, 2019). Penelitian ini

menggunakan metode eksperimen semu atau quasi eksperimen yang didalamnya

terdapat variabel pembelajaran PBL berbasis geogebra dan pembelajaran DL.

3.2.2

1.

2.

3.23

Variabel Penelitian

Variabel bebas yaitu model PBL berbasis geogebra (X;) dan model
pembelajaran DL (X>).

Variabel terikat (Y) yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa.
Desain Penelitian

Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design yang

diadaptasi dari (Kanah & Mardiani, 2022) yang disajikan pada gambar dibawah

ini:

20
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O X1 O
O X5 O

Gambar 3.1 Desain Peneltian

Keterangan:

O = tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)

X1 = pembelajaran dengan model PBL berbasis geogebra
X, = pembelajaran dengan model DL

------ = kuasi eksperimen

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Tarogong Kidul yang beralamat di
JI. Patriot Dalam Hampor Kel. Sukagalih Kec. Tarogong Kidul Kab.Garut. waktu
pelaksanaan penelitian ini pada bulan Januari hingga Maret 2024 pada siswa kelas
VIII-F dan VIII-G semester genap pada tahun ajaran 2023/2024.

Tabel 3.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian

Pertemuan Hari/Tanggal _
Kegiatan
ke- PBL (geogebra) DL (tanpa geogebra)
1. Jum’at/ 16 Februari 2024 | Jum’at/ 16 Februari 2024 Pre-test
2. Selasa/ 20 Februari 2024 | Kamis/ 22 Februari 2024 | Perlakuan 1
3. Selasa/ 27 Februari 2024 | Kamis/ 29 Februari 2024 | Perlakuan 2
4. Jum’at/ 01 Maret 2024 Jum’at/01 Maret 2024 Perlakuan 3
5. Selasa/ 05 Maret 2024 Kamis/ 07 Maret 2024 Post-test

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri
4 Tarogong Kidul semester genap tahun ajaran 2023/2024. Di sekolah ini tedapat
tujuh kelas pada jenjang kelas VIII yaitu dari kelas VIII-A sampai kelas VIII-G.
Dari ketujuh kelas yang ada, kelas yang dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian
yantu kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen dan VIII-F sebagai kelas kontrol.
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun alasan pengambilan dengan purposive sampling yaitu
kelas tersebut semua siswa sudah mempunyai handphone yang bisa digunakan
aplikasi geogebra. Hal tersebut sebelumnya sudah berkonsultasi dengan guru mata

pelajaran kelas VIII di SMP Negeri 4 Tarogong Kidul.

3.5 Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan jenis instrumen tes dan non-tes. Instrumen berupa tes
yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, dimana
tes yang dugunakan berupa soal uraian yang sesuai dengan indikator pada
kemampuan komunikasi matematis siswa, serta tes ini diberikan pada tes awal dan
tes akhir. Instrumen non-tes dalam penelitian ini yaitu berupa angket yang
didalamnya terdapat pernyataaan respon siswa terhadap penggunaan aplikasi
geogebra yang disesuaikan dengan indikatornya.

Lembar soal tes terdiri dari lima soal dimana setiap soal sudah mencakup
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes diberiken kepada siswa
sebelum melakukan perlakuan dan setelah perlakuan. Validasi yang digunakan
adalah validasi muka dan validasi isi yang dilakukan oleh beberapa pihak. Validitas
muka dilakukan dengan cara instrumen dikonsultasikan dengan dosen dan guru
matematika sebagai validator. Hal ini bermasud untuk memeriksa butir-butir soal
memenuhi syarat perangkat seperti susunan redaksi kalimat yang sudah sesuai
sehingga tidak menyebabkan salah penafsiran tujuan dari soal. Selajutnya, dilakukan
validitas isi yang mengacu pada seberapa banyak materi yang telah diajarkan dapat
diukur dengan materi tes secara keseluruhan (Fahmi, A. N., Sutiarso, S., &
Coesamin, 2019). Validitas isi juga memiliki butir-butir soal tes dengan indikator
pencapaian tujuan yang ditetapkan.

Kemudian, instrumen diuji coba kepada siswa yang telah melaksanakan
pembelajaran untuk memeriksa tingkat kesukaran dan daya beda dari butir tes. Uji
coba instrumen dilaksanakan di kelas IX-B SMP Negeri 4 Tarogong Kidul.
Instrumen yang digunakan divalidasi terlebih dahulu. Kemudian untuk angket
berisikan 10 pernyataan yang harus diisi oleh siswa yang sebelumnya sudah di

validasi oleh guru matematika di SMP Negeri 4 Tarogong Kidul.
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3.6 Analisis Instrumen

3.6.1 Validitas

Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang akan
diukur. Validitas dalam penelitian kali ini dihitung menggunakan MS. Excel. Untuk
menguji validitas sebuah instrumen dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menghitung nilai korelasi dengan rumus pearson (Sundayana, 2020):

ny Xy - ExQYv)

" X - @D iy - (21D
Keterangan:
Ty : koefisien korelasi
X : skor item butir soal
Y : jumlah skor total tiap soal
n : jumlah responden

2. Mencari nilai thitung
=2
thitung = N
3. Mencari nilai tupel dengan t;gpe; = to(dk = n — 2)
4. Instrumen dikatakan valid jika nilai thitung > ttabel

Tabel 3.2
Rekapitulasi Perhitungan Validitas Soal Instrumen

No Soal r thitung | traber | Keterangan
1 0,528 | 3,043 | 2,064 Valid

2 0,600 | 3,677 | 2,064 Valid

3 0,823 | 7,086 | 2,064 Valid

4 0,859 | 8,128 | 2,064 Valid

5 0,744 | 5,460 | 2,064 Valid

3.6.2 Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen meupakan suatu alat yang memberikan hasil yang
sama berartitidak terpengaruhi oleh faktor, situasi dan keadaan (Sundayana, 2020).

Dalam perhitungan reliabilitas menggunakan MS. Excel dengan cara diambil soal
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yang valid saja. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen

berbentuk uraian, maka menggunakan rumus crombach alpha.
() (-2
rll B k - 1 Stz

111 : reliabilitas instrumen

Keterangan:

k  :banyaknya butir soal

s;2 : varians butir soal ke-i

2 . varians seluruh butir tes

St
Untuk mengukur tinggi rendanya alat ukur menggunakan kreiteria
klasifikasi sebagai berikut.

Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Kategori
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<040 Rendah
0,40 <r < 0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r <1,00 Sangat Tinggi

Dari hasil perhitungan menggunakan MS. Excel, diperoleh nilai koefisien
adalah 0,708 yang berada pada kategori tinggi.
3.6.3 Daya Pembeda

Daya beda butir soal adalah kemampuan suatu soal dalam membedakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Sama halnya seperti validitas dan reliabilitas, perhitungan daya pembeda
juga menggunakan MS. Excel. Untuk menghitung daya beda dari butir soal dengan

menggunakan rumus (Sundayana, 2020):
B - SA—SB
- IA

Keterangan:

SA :jumlah skor kelompok atas
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SB : jumlah skor kelompok bawah
IA :jumlah skor ideal kelompok atas
Dengan klasifikasi sebagai berikut.

DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP <£0,20 Jelek
0,20<DP <£0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,80 Baik
0,80 < DP £1,00 Sangat Baik

Tabel 3.4

Rekapitulasi Daya Pembeda Instrumen

No | SA | SB | DP | Keterangan
1 (219 ]023 Cukup

23 | 17 | 0,12 Jelek

46 | 13 | 0,63 Cukup

26 | 13 10,25 Cukup

221 9 10,25 Cukup

| B W N

3.6.4 Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran suatu soal tes menggambarkan seberapa besar skor total
jawaban yang benar pada soal tes tersebut yang mrupakan skor ideal. Perhitungan
Tingkat kesukaran menggunakan MS. Excel. Rumus untuk menghitung indeks

kesukaran tes yang berbentuk soal uraian adala (Sundayana, 2020):

_SA+SB
~ IA+IB

Keterangan:
SA :jumlah skor kelompok atas
SB : jumlah skor kelompok bawah
IA :jumlah skor ideal kelompok atas
IB :jumlah skor ideal kelompok bawah
Dengan kalsifikasi sebagai berikut:
TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00<TK <0,30 Sukar
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030<TK <0,70 Sedang/Cukup
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah
Tabel 3.5

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Instrumen

No | SA | SB | TK | Keterangan
1 1211|9029 Sukar

23 | 17 10,38 Sedang

46 | 13 | 0,57 Sedang

26 | 13 10,38 Sedang

22 19 10,30 Sukar

| B W

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes tulis dan angket.
Tes tulis ini terdiri dari 5 butir soal yang masing-masing memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes tulis dilakukan sebelum mendapat
perlakuan (pretest) dan setelah mendapat perlakuan (posttest). Tujuan dari tes tulis
ini untuk mengetahui efektifitas penggunaan aplikasi geogebra menggunakan
model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kemudian, angket berisikan 10 pernyataan yang
harus diisi oleh siswa yang berisikan respon siswa terhadap aplikasi geogebra
disesuaikan dengan indikator penyerapan/penerimaan, pengertian/pemahaman, dan
penilaian atau evaluasi. Angket dibagikan melalui google form yang diisi setelah

selesai melaksanakan posttest.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam
penelitian ini, data yang didapat dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mendapatkan skor peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa
pada kedua kelas. Menurut (Sundayana, 2020) besarnya peningkatan dihitung

dengan rumus gain ternormalisasi yaitu:
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skor akhir — skor awal

skor idel — skor awal

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat yaitu uji normalitas data. Hal ini bertujuan untuk menentukan uji statistik

yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Adapun prosedur uji normalitas

dan uji hipotesis adalah sebagai berikut.

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro

Wilk (Sundayana, 2020), karena banyak sampel penelitian kurang dari 50. Uji

normalitas data menggunakan software SPSS versi 25 dengan kriteria kenormalan,

jika nilai Sig. > o, maka data berdistribusi normal.

3.8.2 Uji Hipotesis

Karena terdapat data yang tidak berdistribusi normal, maka uji lanjut yang

digunakan adalah uji Mann Whitney dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho: gy = pa,

Hir py # pg,

artinya tidak ada perbedaan rata-rata skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran PBL berbasis geogebra dengan rata-rata
skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
menggunakan model pembelajaran DL

artinya rata-rata skor peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran PBL
berbasis geogebra lebih baik daripada rata-rata skor
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa

menggunakan model pembelajaran DL.

Kriteria penggujian menggunkan taraf signifikasi 5% adalah sebagai berikut;

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05; maka Hy diterima

Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05; maka H; diterima

3.9 Prosedur Penelitian

3.9.1 Tahap Persiapan

e Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti

e Mengajukan judul penelitian
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Menyusun proposal penelitian

Seminar proposal penelitian

Menyusun Modul Ajar Pembelajaran

Menyiapkan bahan ajar materi Pesamaan Garis Lurus
Menyusun instrumen penelitian

Melakukan perizinan penelitian

Melakukan uji coba instrumen

3.9.2 Tahap Pelaksanaan

Melakukan prestest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Melakukan pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra dengan
model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dan tanpa aplikasi
Geogebra menggunakan model pembelajaran non-PBL pada kelas
kontrol.

Melakukan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.9.3 Tahap Penyelesaian

Mengumpulkan data hasil penelitian
Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian

Menyusun laporan penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Belajar

dengan Model Pembelajaran PBL berbasis Geogebra lebih baik daripada
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Menggunakan

Model Pembelajaran DL.
4.1.1.1  Analisis secara Deskriptif

4.1.1.1.1 Deskripsi Data Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Data pretest dalam penelitian ini adalah data hasil perhitungan nilai
kemampuan awal komunikasi matematis siswa pada materi persamaan garis lurus.
Deskripsi data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Tarogong Kidul:

Tabel 4.1
Deskripsi Data Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Jumlah Rata- Simpangan Nilai Nilai
Kelas Siswa Rata Baku Minimum Maksimum
Eksperimen 20 0,450 0,605 0 2
Kontrol 19 0,263 0,452 0 1

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kelas eksprimen memiliki rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Terlihat dari simpangan
baku kelas eksperimen memiliki simpangan baku yang lebih tinggi daripada
simpangan baku kelas kontrol. Artinya kelas eksperimen memiliki sebaran data
yang besar sehingga kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih heterogen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih bervariasi dibandingkan

dengan kelas kontrol.



30

4.1.1.1.2  Deskripsi Data Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Setelah kelas eksperimen melaksanakan penggunaan aplikasi geogebra
meggunakan model pembelajaran PBL dan kelas kontrol melaksanakan tanpa
penggunaan aplikasi geogebra dengan model pembelajaran non-PBL, maka kedua
kelas tersebut diberi posttest tentang kemampuan komunikasi matematis siswa.
Deskripsi data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Tarogong Kidul dapat dilihat:

Tabel 4.2
Deskripsi Data Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Jumlah Rata- Simpangan Nilai Nilai
Kelas Siswa Rata Baku Minimum Maksimum
Eksperimen 20 6,25 2,653 1 10
Kontrol 19 4 3,037 0 13

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil posttest
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata hasil postfest kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas kontrol. Jika dilihat dari simpangan baku ternyata kelas kontrol
memiliki simpangan baku terbesar dibandingkan simpangan baku kelas
eksperimen. Artinya, kelas kontrol memiliki sebaran data yang besar sehingga kelas
kontrol memiliki nilai yang lebih heterogen dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol lebih

bervariasi dibandingkan kelas eksperimen.

4.1.1.1.3  Deskripsi Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Setelah dilaksanakan pretest dan posttest, diperoleh data skor awal dan skor
akhir kemampuan komunikasi matematis siswa yang berikutnya dihitung untuk
mendapatkan data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Rekapitulasi data gain kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan pada

tabel berikut.



31

Tabel 4.3
Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Rata-Rata Simpangan Baku
Eksperimen 0,30 0,126
Kontrol 0,19 0,150

Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa pada kelas
kontrol. Simpangan baku yang dimiliki kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas
eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki sebaran skor
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen, artinya
siswa dengan model pembelajaran DL memiliki peningkatan kemampuan
komunikasi matematis lebih heterogen daripada siswa yang belajar dengan model

PBL berbasis geogebra.

4.1.1.2  Analisis secara Inferensial

Analisis secara inferensial bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis, yaitu: “Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan pembelajaran PBL berbasis geogebra lebih baik daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa tanpa penggunaan aplikasi menggunakan
model pembelajaran DL”.
4.1.1.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
dilakukan dengan uji Shapiro Wilk menggunakan software SPSS versi 25. Adapun
hasil uji normalitas terhadap peningkatan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, disajikan dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Kelas Signifikansi  Keterangan

Eksperimen 0,534 Normal
Kontrol 0,001 Tidak Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas terlihat bahwa peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen berdistribusi normal karena nilai
signifikasinya lebih dari 0,05; sedangkan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas kontrol tidak normal karena nilai signifikasinya kurang dari
0,05. Berdasarkan analisis tersebut, maka uji hipotesis yang dilakukan adalah uji

non-parametrik.

4.1.1.2.2 Uji Mann Whitney
Berdasarkan uji normalitas data menggunakan Shapiro Wilk data

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa diketahui bahwa terdapat
salah satu kelas yang tidak berdistribusi normal, maka statistik yang digunakan
adalah non-parametrik yaitu dengan menggunakan Uji Mann-Whitney
menggunakan software SPSS versi 25 dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho: p; = u,, artinya tidak ada perbedaan rata-rata skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran PBL berbasis geogebra dengan rata-rata
skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
menggunakan model pembelajaran DL

Hi: wp; # w4, artinya rata-rata skor peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran PBL
berbasis geogebra lebih baik daripada rata-rata skor
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
menggunakan model pembelajaran DL.

Kriteria penggujian menggunkan taraf signifikasi 5% adalah sebagai berikut;
a) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05; maka H, diterima
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05; maka H; diterima

Adapun hasil uji Mann Whitney disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.5
Rekapitulisai Hasil Uji Mann Whitney

Mann-Whitney Z Sig. (2-tailed)
90,000 -2,833 0,005
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Dari hasil uji Mann Whitney pada Tabel 4.6, diperoleh nilai signifikansi dari

0,05 maka H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran

PBL berbasis geogebra lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa menggunakan model pembelajaran DL.

4.1.2 Persentase Siswa Memenuhi KKM pada kelas Penggunaan Aplikasi
Geogebra dalam Model Pembelajaran PBL Lebih Dari 75% dari

Jumlah Siswa

Analisis yang digunakan hanya secara deskriptif saja. Nilai hasil posttest

baik kelas eksperimen maupun kontrol tidak ada yang mencapai KKM.

Rekapitulsasi data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis siswa akan

disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6
Rekapitulasi Nilai Posttest
Eksperimen Kontrol
Kiteria
Pretest (%) | Posttest (%) | Pretest (%) | Posttest (%)
KKM 0 0 0 0
Tidak KKM 100 100 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentasi nilai posstest

pada kelas eksperiemen 0 dikarenakan tidak ada nilai siswa yang memenihi KKM.
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4.1.3 Hasil Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra
Berdasarkan perhitungan menggunakan MS. Excel, hasil angket
menujukkan dalam kategori tinggi sehingga rata-rata ke 20 responden tersebut ini
memiliki penggunaan aplikasi geogebra tergolong tinngi. Angket hanya diberikan
kepada kelas eksperimen sebanyak 20 responden dengan pemaparan hasil angket
sebagai beikut.
1. Saya merasa percaya diri ketika mengerjakan soal matematika

menggunakan aplikasi geogebra

Saya merasa percaya difl Ketlka mengerjakan soal
matematika menggunakan aplikasi geogebra

5TS
0%

55 15%
35%

Gambar 4.1 Diagram Siswa Merasa Percaya Diri

Berdasarkan hasil angket nomor 1 menujukkan bahwa siswa dapat
percaya diri ketika mengerjakan soal menggunakan aplikasi geogebra. Dari
gambar 4.1 menujukkan sebagian besar siswa setuju bahwa aplikasi
geogebra memiliki pengaruh rasa percaya diri ketika mengerjakan soal
matematika pada persamaan garis lurus dengan aplikasi geogebra. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa aplikasi geogebra membuat siswa percaya diri

2. Tampilan aplikasi Geogebra menarik dan interaktif sehingga saya menyukai

Tampilan aplikas: Geogebra menarik dan interaktif

sehingga saya menyukat
TS
5%

55
205

Gambar 4.2
Diagram Tampilan Aplikasi Geogebra Menarik



35

Berdasarkan hasil angket nomor 2 menujukkan bahwa siswa
menyukai karena tampilan aplikasi geogebra menarik dan interaktif. Dari
gambar 4.2 menujukkan sebagian besar siswa setuju bahwa aplikasi
geogebra memiliki tampilan manarik dan interaktif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa menyukai aplikasi geogebra karena tampilan
menarik dan interaktif.

Saya merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi geogebra untuk

menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan garis lurus

Saya merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi
geogebra untuk menyelesaikan soal matematika pada
materi persamaan garis lurus

5TS

5%

Gambar 4.3 Grafik Saya Kesulitan Menggunakan Aplikasi
Geogebra

Berdasarkan hasil angket nomor 3 menujukkan bahwa siswa tidak
merasa kesulitan menggunakan aplikasi geogebra. Dari gambar 4.3
menujukkan sebagian besar siswa tidak setuju bahwa kesulitan
menggunakan aplikasi geogebra. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
tidak merasa kesulitan menggunakan aplikasi geogebra.

Penggunaan aplikasi geogebra menarik minat belajar saya dalam

mengerjakan soal materi persamaan garis lurus.

Penggunaan aplikasi geogebra menarik minat belajar saya
dalam mengerjakan soal materi persamaan garis lurus
sTS TS
0% 5%

SS
25%

Gambar 4.4 Diagram Penggunaan Aplikasi Geogebra Menarik Minat
Belajar
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Berdasarkan hasil angket nomor 4 menujukkan bahwa penggunaan
aplikasi geogebra menarik minat belajar saya dalam mengerjakan soal
materi persamaan garis lurus. Dari gambar 4.4 menujukkan sebagian besar
siswa setuju bahwa penggunaan aplikasi geogebra menarik minat belajar
saya dalam mengerjakan soal materi persamaan garis lurus. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi geogebra menarik minat belajar.
Saya suka menggunakan aplikasi geogebra untuk mengerjakan soal

matematika pada materi persamaan garis lurus

Saya suka menggunakan aplik;si geogebra untuk mengerjakan
soal matematika pada materi persamaan garis lurus

655

Gambar 4.5
Diagram Suka Menggunakan Aplikasi Geogebra

Berdasarkan hasil angket nomor 5 menujukkan bahwa siswa suka
menggunakan aplikasi geogebra untuk mengerjakan soal matematika pada
materi persamaan garis lurus. Dari gambar 4.5 menujukkan sebagian besar
siswa setuju bahwa suka menggunakan aplikasi geogebra untuk
mengerjakan soal matematika pada materi persamaan garis lurus. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa suka menggunakan aplikasi geogebra.

. Media pembelajaran aplikasi geogebra sangat membingungkan

Media pembelajaran aplikasi geogebra sangat membingungkan

S8
5%

Gambar 4.6 Diagram Aplikasi Geogebra Sangat Membingungkan
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Berdasarkan hasil angket nomor 6 menujukkan bahwa media
pembelajaran sangat membingunkan. Dari gambar 4.6 menujukkan
sebagian besar siswa tidak setuju bahwa aplikasi geogebra sangat
membingungkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi geogebera
tidak membuat siswa jadi bingung.

Saya lebih suka belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra

Saya lebih suka belajar matematika menggunakan
aplikasi geogebra
TS

S5 5%
10%

75%

Gambar 4.7 Diagram Suka Belajar Matematika dengan Aplikasi
Geogebra

Berdasarkan hasil angket nomor 7 menujukkan bahwa siswa suka
belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra. Dari gambar 4.7
menujukkan sebagian besar siswa setuju bahwa siswa suka belajar
matematika menggunakan aplikasi geogebra. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa suka belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra.
Saya senang jika guru menggunakan aplikasi geogebra untuk media

pembelajaran

Saya senang jika guru menggunakan aplikasi geogebra
untuk media pembelajaran

STS
0%

sS T5
20% 15%

65%

Gambar 4.8 Diagram senang jika guru menggunakan aplikasi
geogebra untuk media pembelajaran
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Berdasarkan hasil angket nomor 8 siswa senang jika guru
menggunakan aplikasi geogebra. Dari gambar 4.8 menujukkan sebagian
besar siswa setuju bahwa siswa senang jika guru menggunakan aplikasi
geogebra untuk media pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa senang jika guru menggunakan aplikasi geogebra untuk media
pembelajaran.

Penggunaan aplikasi geogebra kurang bermanfaat dalam pembelajaran

matematika

Penggunaan aplikasi geogebra kurang bermanfaat dalam

pembelajaran matematika
g S8

59 5%

Ts

Gambar 4.9 Penggunaan aplikasi geogebra kurang bermanfaat dalam
pembelajaran matematika

Berdasarkan hasil angket nomor 9 penggunaan aplikasi geogebra kurang
bermanfaat dalam pembelajaran matematika. Dari gambar 4.9 menujukkan
sebagian besar siswa tidak setuju bahwa penggunaan aplikasi geogebra kurang
bermanfaat dalam pembelajaran matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi geogebra bermanfaat dalam pembelajaran matematika.
Belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra membuat materi

mudah dipahami

Belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra
membuat materi mudah dipahami

S5
30%

65%

Gambar 4.10 Diagram Belajar Matematika Menggunakan Aplikasi
Geogebra Membuat Materi Mudah Dipahami
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Berdasarkan hasil angket nomor 10 belajar matematika menggunakan
aplikasi geogebra membuat materi mudah dipahami. Dari gambar 4.10
menujukkan sebagian besar siswa setuju bahwa belajar matematika
menggunakan aplikasi geogebra membuat materi mudah dipahami.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar matematika menggunakan

aplikasi geogebra membuat materi mudah dipahami .

4.1.4 Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Untukk mengetahui pencapaian indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, maka dilakukan analisis skor kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan perhitungan dari
data skor awal dan akhir, diperoleh data pencapaian indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Rekapitulasi Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Awal  Akhir
(%) (%)

Indikator

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan

o o 10 91,25
definisi dan generalisasi
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara lisan dan tulisan. 0 13,75
Menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam model

_ 0 46,25

matematika
Menyatakan suatu situasi, gambar,diagram, atau benda 0 5
nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika.
Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika. 1,25 8,75
Rata-Rata 2,25 33

Selanjutnya, setelah dilakukan perhitungan data skor awal dan akhir

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol, diperoleh data
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pencapaian indikator kemampuan komunikasi matemati siswa pada kelas kontrol
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

Awal  AKkhir
(%) (%)

Indikator

Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan

definisi dan generalisasi 038 37
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara lisan dan tulisan. 0 22,37
Menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam model

matematika 0 1
Menyatakan suatu situasi, gambar,diagram, atau benda

nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika 0 6.8
Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 0 6,58
Rata-Rata 1,32 20

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 terlihat bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas mengalami
peningkatan. Pada tes kemampuan awal dan kemampuan akhir, rata-rata
pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Pencapaian indikator paling tinggi yang dicapai
oleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah indikator kemampuan
menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.
Sedangkan indikator paling rendah yang dicapai oleh siswa pada kedua kelas adalah
indikator kemampuan menyatakan suatu situasi, gambar,diagram, atau benda
nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika. Pada indikator
menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi,
kemampuan awal dan akhir siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
eksperimen. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran pada kelas eksperimen selalu
menuntut siswa untuk menulis apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dan
menuliskan informasi dalam bentuk tabel, serta penggunaan aplikasi geogebra

untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran.
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4.2 Pembahasan Data Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, maka dapat
diuraikan pembahasannya sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.4 hasil perhitungan uji Mann Whitney menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan PBL berbasis
geogebra lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan model DL. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran
siswa dengan model PBL berbasis geogebra menggunakan aplikasi geogebra yang
dapat memudahkan dalam pembelajaran, sedangkan siswa yang belajar dengan
model DL tanpa ada penggunaan aplikasi geogebra. Klasifikasi peningkatan siswa
yang belajar dengan model PBL berbasis geogebra tergolong kategori sedang,
sedangkan klasifikasi peningkatan siswa yang belajar dengan model DL tergolong
kategori rendah. Sehingga, diperoleh N-gain kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Hasil diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Giovanti dkk.,
2023) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL berbantu geogebra lebih baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan metode konvensional. Pembelajaran dengan model PBL
berbantuan aplikasi geogebra (eksperimen) lebih baik dibandingkan dengan
konvensional (kontrol), dapat dilihat dari nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen
lebih dibandingkan rata-rata nilai N-gain kelas kontrol (Kamilah dkk., 2019).
Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Yanti dkk., 2019) membuktikan bahwa
penggunaan aplikasi geogebra pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol karena
pembelajaran pada kelas eksperimen siswa lebih aktif jika dibandingkan dengan
kelas kontrol. Kemudian dalam penelitian (Suhaifi dkk., 2022) menunjukkan kelas
penggunaan aplikasi Geogebra lebih baik daripada kelas tanpa penggunaan aplikasi
Geogebra. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar penngunaan aplikasi
Geogebra lebih tinggi dibandingkan hasil belajar metode konvensioal.

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh (Hikmah, 2020) menujukkan
bahwa kelas hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen menggunakan media Geogebra, sedangkan pada kelas kontrol

tanpa media Geogebra..
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Kiriteria efektivitas dalam penelitian ini yaitu persentase siswa memenuhi
KKM pada kelas dengan model PBL berbasis geogebra lebih dari 75% dari jumlah
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizal Usman dkk.,
2023) menunjukkan jumlah siswa dengan pembelajaran menggunakan media
Geogebra yang memenuhi KKM terdapat 14 siswa yang tuntas dan 3 siswa yag
tidak tuntas. Dengan demikian, persentase siswa yang memenuhi KKM yaitu
82,35%.

Namun pada penelitian ini belum memenuhi KKM lebih dari 75% dari
jumlah siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu keterbatasan dalam
waktu pengesian soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa karena sebelum
melaksanakan tes, siswa datang ke kelas terlambat yang sebelumnya istirahat
menjadikan waktu tes berkurang. Kemudian, presentasi kelompok pada kelas
dengan model PBL berbasis geogebra hanya beberapa yang menjadi perwakilan
kelompok yang presentasi di depan kelas. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Putri & Tasman, 2021) bahwa siswa belum memenuhi KKM sebesar 75%
dalam penggunaan aplikasi geogebra. Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu
keterbatasan waktu dalam mengerjakan soal tes dan instrumen yang tidak di
ujicobakan mengakibatkan soal tes yang diberikan mempunyai kategori sukar.

Walaupun hasil dari hasil nilai siswa belum ada yang memenuhi KKM,
dapat ditinjau dari tanggapan siswa terhadap penggunaan aplikasi geogebra dan
hasil angket menujukkan bahwa rata-rata penggunaan siswa terhadap aplikasi
geogebra tedapat dalam kategori tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Millati & Prihaswati, 2020) bahwa hasil dari angket penggunaan
aplikasi geogebra tergolong tinggi dan dapat menarik perhatian minat siswa. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah & Nugraheni, 2022) menunjukkan
bahwa terdapat dampak positif terhadap penggunaan aplikasi geogebra.

1. Angket soal no 1

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang pertama adalah siswa
merasa percaya diri ketika mengerjakan soal matematika menggunakan aplikasi
geogebra, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa setuju bahwa siswa setuju
bahwa aplikasi memberikan pengaruh rasa percaya diri ketika mengerjakan soal

matematika dalam materi persamaan garis lurus. Hal ini sesuai dengan penelitian
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yang dilakukan oleh (Nurhayati dkk., 2019) dalam pembelajaran berbantuan
geogebra dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru didepan kelas. Sehingga, dapat disimpulan bahwa aplikasi
geogebra membuat siswa menjadi percaya diri dalam mengerjakn soal.
2. Angket soal no 2

Indikator angket pengguaan aplikasi geogebra yang ke dua adalah siswa
menyukai tampilan aplikasi geogebra yang menarik dan interaktif, diperoleh
sebagian besar siswa setuju bahwa aplikasi geogebra memiliki tampilan menarik
dan interaktif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chronika
dkk., 2019) menujukkan bahwa indikator perasaan senang dalam penggunaan
aplikasi geogebra yang didalamnya terdapat aspek saya suka belajar memakai
aplikasi geogebra yang hasilnya sebagian besar siswa setuju bahwa aplikasi
geogebra disukai oleh siswa. Sehingga, siswa menyukai aplikasi geogebra.
3. Angket soal no 3

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke tiga siswa merasa
kesulitan saat menggunakan aplikasi geogebra untuk menyelesaikan soal
matematika pada materi persamaan garis lurus, hasilnya menunjukkan sebagian
besar siswa menyatakan tidak setuju. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh menujukkan hanya 5% (Islami & Setiawan, 2020) siswa yang
mengalami kesulitan saat penggunaan aplikasi geogebra. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa tidak marasa kesulitan saat menggunakan aplikasi
geogebra.
4. Angket soal no 4

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke-4 adalah penggunaan
aplikasi geogebra mearik minat belajar siswa dalam mengerjakan soal pada materi
persamaan garis lurus, hasilnya menujukkan sebagaian besar setuju. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jabnabillah & Reza Fahlevi, 2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi geogebra untuk respon siswa efektif
dalam minat belajar siswa. Sehingga, dapat disimpulan bahwa penggunaan aplikasi
geogebra menarik minat belajar siswa.

5. Angket soal no 5
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Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke-5 adalah siswa suka
menggunakan aplikasi geogebra pada materi persamaan garis lurus, hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa setuju bahwa menyukai aplikasi
geogebra. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fahruunnisa dkk.,
2024) menujukkan bahwa sebagian besar siswa siswa tertarik menggunakan
aplikasi geogebra sebagai alat bantu mengerjakan soal. Sehingga dapat
disimpulakn bahwa siswa suka menggunakan aplikasi geogebra dalam
mengerjakan soal matematika.

6. Angket soal no 6

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke-6 adalah media
pembelajaran aplikasi geogera sangat membingungkan, hasilnya menujukkan
bahwa sebagian besar siswa tidak setuju. Dalam pertemuan setiap pembelajaran
model PBL berbasis geogebra LKPD dilengkapi dengan petunjuk penggunaan
aplikasi geogebra yang menjadikan siswa tidak bingung cara memakainya, serta
aplikasi geogebra sangat mudah diakses oleh siswa tanpa perlu menggunkan kuota
internet. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hamidah dkk.,
2024) yang menyatakan sebagian besar siswa tidak setuju bahwa media
pembelajaran sangat membingungkan. Hal tersebut berkebalikan artinya aplikasi
geogebra tiding membingungkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi
geogebra tidak membuat siswa bingung.

7. Angket soal no 7

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke-7 adalah siswa lebih
suka belajar matematika dengan aplikasi geogebra, hasilnya menyatakan sebagian
besar siswa setuju. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gunanjar
& Ansari, 2023) menyatakan bahwa sebagian besar siswa sangat setuju lebih senag
menggunakan aplikasi geogebra. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa suka
belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra.

8. Angket soal no 8

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke-8 adalah siswa jika
guru menggunakan aplikasi geogebra sebagai media pembelajaran, yang hasilnya
menujukkan sebagian besar siswa setuju. Hal ini sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Ameliana dkk., 2022) bahwa siswa senang jika guru menggunakan
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geogebra dalam pembelajaran yang hasilnya sanagt positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa senang jika guru menggunakan aplikasi geogebra
sebagai media dalam pembelajaran.
9. Angket soal no 9

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke-9 adalah penggunaan
aplikasi geogebra kurang bermanfaat dalam pembelajaran matematika hasilnya
menujukkan sebangian besar siswa tidak setuju dengan pernyatan tersebut. Hal ini
selaras dengan (Hakiki & Yahfizham, 2024) menyatakan bahwa aplikasi banyak
manfaat dalam pembelajaran matematika seperti pada materi aljabar, bangun
ruang, geometri, geometri analitik ruang, geometri transformasi, integral,
statistika, teorema pythagoras, dan trigonometri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan aplikasi geogebra bermanfaat dalam pembelajaran matematika.
10. Angket soal no 10

Indikator angket penggunaan aplikasi geogebra yang ke-10 adalah belajar
matematika menggunakan aplikasi geogebra membuat materi lebih sudah
dipahami, hasilnya menujukkan bahwa sebagian siswa setuju dengan pernyataan
tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Y Pauweni dkk.,
2022) bahwa penggunaan aplikasi geogebra dapat mempermudah dalam
mempelajari materi Teorema Pythagoras karena banyak animasi yang
memudahkan siswa untuk melihat pembuktian teorema pythagor dan aplikasinya
mudah diakses. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi geogebra mudah

dipahami.



BABV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa penggunaan
aplikasi geogebra menggunakan model pembelajaran PBL tidak efektif terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal tersebut ditandai dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
PBL berbasis geogebra lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan model DL, tetapi belum ada nilai siswa yang
memenuhi KKM. Ditinjau dari tanggapan siswa terhadap angket penggunaan
aplikasi geogebra termasuk dalam kategori tinggi sehingga memberikan dampak

positif terhadap pembelajaran.

5.2 Implikasi
Aplikasi geogebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, walaupun dilihat dari segi nilai pencapaian nilai siswa belum maksimal.

Apabila ditinjau dari tanggapan siswa terhadap aplikasi geogebra yang baik.

5.3 Rekomendasi
a. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan aplikasi geogebra sehingga
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
b. Untuk penelitian selanjutnya dapat diberikan lebih lanjut terkait dengan efektivitas

penggunaan aplikasi terhadap minat belajar dan motivasi belajar siswa.
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A.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS

Satuan Pendidikan  : SMP/Sederajat

Kelas/Semester : VIII/Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Capaian Pembelajaran:
Di akhir fase D, siswa dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi linear, persamaan linear, gradien garis lurus di

bidang koordinat kartesius.

Tujuan Pembelajaran:
- Siswa dapat mensketsa grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat
kartesius.
- Siswa dapat menghitung gradien persamaan garis lurus
- Siswa dapat menganalisis gradien yang melalui dua titik pada bidang koordinat
kartesius.
- Siswa dapat menentukan persamaan linear melalui satu titik dan gradien

- Siswa dapat menyelesaikan persamaan garis melalui 2 titik.
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KISI-KIST INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Indikator Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan Komunikasi Indikator Soal E é E
2 |2 |°
Siswa dapat mensketsa grafik | Menyusun konjektur, menyusun argumen, | Siswa dapat menyusun konjektur
persamaan garis lurus pada bidang | merumuskan definisi dan generalisasi dengan menggambar  grafik -§ 1 0-4
koordinat kartesius. persamaan garis lurus =
Siswa dapat menghitung gradien | Menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara | Siswa dapat menentukan nilai
persamaan garis lurus lisan dan tulisan. gradien dari situasi dalam -§ 2 0-4
gambar persamaan garis lurus -
Siswa dapat menganalisis gradien | Menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam | Siswa dapat menghitung gradien
yang melalui dua titik pada bidang | model matematika dari permasalahan dalam '§ ; 04
koordinat kartesius. peristiwa  sehari-hari  yang S‘
disajikan
Siswa dapat menentukan | Menyatakan suatu situasi, gambar,diagram, | Siswa dapat menyatakan situasi
persamaan linear melalui satu titik | atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, | dalam bentuk gambar yang 'g A 04
dan gradien ide, atau model matematika. disajikan dengan menentukan g

persaman garis lurus
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Indikator Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan Komunikasi Indikator Soal E é E
2 |Z | ©
Siswa  dapat  menyelesaikan | Membaca dengan pemahaman suatu | Siswa dapat memahami gambar
persamaan garis melalui 2 titik. representasi matematika. grafik yang disajikan secara teliti g s | og
dengan menentukan persaman 5‘3

garis lurus
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A.2 Rubrik Skoring Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

No. | Indikator Kemampuan
o] e Indikator Soal Respon Siswa terhadap Soal Skor
1. | Menyusun  konjektur, | Siswa dapat | Tidak ada jawaban 0
menyusun argumen, | menyusun konjektur | Siswa dapat menentukan nilai titik potong sumbu x saja 1
merumuskan  definisi | dengan menggambar | Siswa dapat serta dapat menentukan titik potong pada sumbu x dan 5
dan generalisasi grafik persamaan | symbu y dengan benar.
garis lurus Siswa dapat menentukan titik potong pada sumbu x dan sumbu Yy,
menyajikan titik potong dalam bentuk tabel, namun terdapat kesalahan | 3
dalam menyajikan gambar grafik persamaan garis lurus.
Siswa dapat menentukan titik potong pada sumbu x dan sumbu Yy,
menyajikan titik potong dalam bentuk tabel, serta menggambarkan grafik | 4
persamaan garis lurus dengan lengkap.
2. | Menjelaskan ide, situasi, | Siswa dapat | Tidak ada jawaban 0
dan relasi secara lisan | menentukan nilai | Siswa hanya menuliskan diketahui saja dalam soal. 1
dan tulisan. gradien dari situasi | Siswa hanya menuliskan diketahui dan ditanyakan saja dalam soal. 2
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No. | Indikator Kemampuan
- Komunikasi Indikator Soal Respon Siswa terhadap Soal Skor
dalam gambar | Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, menentukan nilai
persamaan garis | a, b, dan ¢ dari persamaan garis lurus, namun terdapat kesalahan dalam | 3
lurus mengitung nilai gradien.
Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, menentukan nilai
a, b, dan c dari persamaan garis lurus, serta dapat mengitung nilai gradien | 4
dengan benar.

3. | Menyatakan peristiwa | Siswa dapat | Tidak ada jawaban 0
sehari-hari ke dalam | menghitung gradien | Siswa hanya menuliskan diketahui saja dalam soal 1
model matematika dari  permasalahan | Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun terdapat

dalam peristiwa | kesalahan dalam menghitung gradien. ?
sehari-hari yang | Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, mengitung
disajikan gradien dengan tepat, tetapi tidak menuliskan gradien mana yang lebih | 3
besar.
Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, mengitung
gradien dengan tepat, serta dapat menentukan gradien mana yang lebih | 4

besar dengan tepat.
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No.

Indikator Kemampuan

- Komunikasi Indikator Soal Respon Siswa terhadap Soal Skor
4. | Menyatakan suatu | Siswa dapat | Tidak ada jawaban 0
situasi, gambar,diagram, | menyatakan situasi | Siswa hanya menuliskan diketahui saja dalam soal 1
atau  benda  nyata | dalam bentuk gambar | Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun terdapat
kedalam bahasa, | yang disajikan | kekeliruan dalam menyelesaikan persamaan garis lurus. 2
simbol, ide, atau model | dengan menentukan | Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, menyelesaikan
matematika. persaman garis lurus | persamaan garis lurus, namun tidak menuliskan penyelesaian akhir | 3
berupa kesimpulan.
Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, menyelesaikan
persamaan garis lurus, serta menuliskan penyelesaian akhir berupa | 4
kesimpulan dengan benar dan lengkap
5. | Membaca dengan | Siswa dapat | Tidak ada jawaban 0
pemahaman suatu | memahami gambar | Siswa hanya menuliskan diketahui saja dalam soal 1
presentasi matematika. | grafik yang disajikan | Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun terdapat 5

secara teliti dengan

kekeliruan dalam menyelesaikan persamaan garis lurus.
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No. | Indikator Kemampuan
- Komunikasi Indikator Soal Respon Siswa terhadap Soal Skor
menentukan Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, menyelesaikan
persaman garis lurus | persamaan garis lurus, namun tidak menuliskan penyelesaian akhir | 3
berupa kesimpulan.
Siswa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal, menyelesaikan
persamaan garis lurus, serta menuliskan penyelesaian akhir berupa | 4
kesimpulan dengan benar dan lengkap
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A.3 Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Sekolah : SMP Negeri 4 Tarogong Kidul
Kelas/Semester : VIII/Genap

Waktu : 2 x 40 menit

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Hari/Tanggal

Petunjuk Pengerjaan Soal:
1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
2) Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban
3) Bacalah soal dengan cermat, kemudian kerjakan soal yang anda anggap mudah
terlebih dahulu

4) Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat, dan teliti.

1. Coba buat sketsa grafik dari persamaan 2x +y — 6 = 0 pada bidang koordinat
kartesius!

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Tentukan persamaan garis dari gambar diatas, kemudian hitunglah gradien dari

persamaan tersebut!
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3. Budi dan Nurul akan naik ke lantai 2, mereka melihat ada 2 tangga yang bisa

digunakan, yaitu tangga gambar 1 dan tangga gambar 2.

E %
= ° g -
2m 'l‘ A — T
m
(Gambar 1) (Gambar 2)

Berdasarkan gambar diatas manakah tangga yang memiliki gradien yang lebih besar?

4. Tentukan persamaan garis pada gambar dibawah ini melalui titik (x,y) dengan m =

2!

5. Kecamatan Y di kabupaten Garut pertambahan penduduk tiap tahunnya selalu tetap.
Pada tahun 2018 dan tahun 2022, jumlah penduduk di kecamatan itu berturut-turut
200.000 dan 600.000 orang. Tentukan persamaan garis pertumbuhan penduduk
tersebut dan jumlah penduduk pada tahun 2023!



A.4 Kunci Jawaban Instrumen Penelitian
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Titik (4,0) = (x1,y1)
Titik (0,6) = (x3,y3)

No Kunci Jawaban Skor
1. | Titik potong sumbu x, maka y = 0:
y=-2x+6
0=-2x+6
2x =6 :
x=3
Maka, titik potong di sumbu x adalah (3,0)
Titik potong sumbu y, maka x = 0:
y=-2x+6
y=-2(0)+6 .
y=0+6
y==6
Maka, titik potong di sumbu y adalah (6,0)
Tabel pasangan berurutan (x, y) dari garis 2x +y — 6 = 0:
X 0 3
1
y 6 0
(x,y) | (0,6) | (3,0)
Jika kedua titik tersebut dihubungkan, maka akan terbentuk garis
lurus dari persamaan 2x + y — 6 = 0, seperti gambar dibawah ini:
©9
. 1
)
Skor Total 4
2. | Diketahui:
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No Kunci Jawaban Skor
Ditanyakan:
Persamaan garis lurus?
Jawab:
Persamaan garis melalui titik (4,0) dan titik (0,6) yaitu:
Y= _X7%
Y2—=YV1 X277 X1 1
y_—O _x—4
6—-0 0-—4
y x—4
R —
& —4y=6(x—4)
S —4y = 6x — 24
S —6x—4y+24=0
© -3x—-2y+12=0 :
Persamaan garis melalui titik (4,0) dan titik (0,6) yaitu —3x —
2y+12=0
Gradien dari persamaan garis —3x — 2y + 12 = 0 adalah:
a 3
m=Tp=73 1
=~ Jadi, gradien dari persamaan —3x — 2y + 12 = 0 adalah —%
Skor Total 4
3. | Diketahui:
Misalkan:
e  Gambar tangga 1 e Gambar tangga 2
Jarak tangga ke lantai (x) = 2 Jarak tangga ke lantai (x) = 1 1

Tinggi tangga (y) = 10 Tinggi tangga (y) = 6
Ditanyakan:

Manakah tangga yang memiliki gradien lebih besar?

Jawab:
Menentukan gradien

e Gambar tangga 1:
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No Kunci Jawaban Skor
m= A_y = E =5
Ax 2
e Gambar tangga 2:
. Ay 6 1
Ax 1
=~ Jadi, tangga memiliki gradien lebih besar yaitu tangga 2. 1
Skor Total 4
4. | Diketahui:
Gradien (m) = 2
Titik potong sumbu y = (0,5) :
Ditanyakan: persamaan garis lurus?
Jawab:
Persamaan garis lurus melalui titik (0,5) dengan nilai m = 3 adalah:
y =y =mx—x) 1
©y-5=2(x-0)
& y—5=2%
Sy—-2x—-5=0 :
Jadi, persamaan garis melalui titik (0,5) dengan nilai m = 2 adalah .
y—2x—-5=0
Skor Total 4
5. | Diketahui:
x = waktu (tahun)
y = jumlah penduduk
(x1,v1) = (2018;200.000) 1
(x5,y2) = (2022; 600.000)
Ditanyakan:
Persamaan garis dan jumlah penduduk pada tahun 2023
Jawab:
Persamaan garis melalaui 2 titik yang telah diketahui yaitu:
Y= _X7% )

Y2—Y1 X2—X
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No Kunci Jawaban Skor
y —200.000  x—2018
600.000 — 200.000 2022 — 2018
y —200.000 x—2018
400.000 4
y = #00.000 (x — 2018) + 200.000
y = 100.000(x — 2018) + 200.000 1
Persamaan garis pertambahan penduduk adalah
y = 100.000(x — 2018) + 200.000
Jika nilai x = 2023, maka nilai y adalah:
y = 100.000(x — 2018) + 200.000
= 100.000(2023 — 2018) + 200.000
= 100.000(5) + 200.000 1
= 500.000 + 200.000
= 700.000
+~ Jadi, jumlah penduduk pada tahun 2023 adalah 700.000 orang.
Jumlah Skor 4




A.5 Kisi-Kisi Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra
KISI-KIST INSTRUMEN ANGKET PENGGUNAAN APLIKASI
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GEOGEBRA
Pernyataan
Variabel Indikator Jumlah
(+) )
Penggunaan Penyerapan atau
gg ‘ Y ‘ P 1,5 3,6 4
Aplikasi penerimaan
Geogebra Pengertian atau
2,4,10 - 3
pemahaman
Penilaian atau evaluasi 7.8 9 3
Jumlah 7 3 10




A.6 Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra

ANGKET PENGGUNAAN APLIKASI GEOGEBRA

Petunjuk Pengisian

1.
2.

Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan alternatif jawabannya

70

Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pendapat

anda.

Pilihlah salah satu jawaban yang terdapat pada kolom:

SS : Sangat Setuju

S

: Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Setiap butir pertanyaan harus dijawab tanpa ada yang terlewatkan

Hanya diperbolehkan memberi satu jawaban untuk setiap butir pertanyaan

Isilah jawaban dengan objektif!

Peryataan

SS

TS

STS

Saya merasa percaya diri ketika mengerjakan soal matematika

menggunakan aplikasi geogebra

Tampilan aplikasi Geogebra menarik dan interaktif sehingga saya

menyukai

Saya merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi geogebra untuk

menyelesaikan soal matematika pada materi persamaan garis lurus

Penggunaan aplikasi geogebra menarik minat belajar saya dalam

mengerjakan soal materi persamaan garis lurus

Saya suka menggunakan aplikasi geogebra untuk mengerjakan soal

matematika pada materi persamaan garis lurus

Media pembelajaran aplikasi geogebra sangat membingungkan

Saya lebih suka belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra

Saya senang jika guru menggunakan aplikasi geogebra untuk media

pembelajaran

Penggunaan aplikasi geogebra kurang bermanfaat dalam

pembelajaran matematika

10

Belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra membuat

materi mudah dipahami
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A.7 Pedoman Penskoran Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra

PEDOMAN PENSKORAN

ANGKET PENGGUNAAN APLIKASI GEOGEBRA

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan (+) Skor Pernyataan (-)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
4

Sangat Tidak Setuju (STS)
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Lembar Validasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Hasil Validasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Validator 1
Hasil Validasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Validator 2
Lembar Validasi Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra

Hasil Validasi Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra Validator 1
Hasil Validasi Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra Validator 2
Data Hasil Uji Coba Penelitian

Validitas Butir Soal

Reliabilitas Instrumen Penelitian

B.10 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

B.11 Hasil Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra
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B.1 Lembar Validasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

LEMBAR VALIDISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Nama Validator
Jabatan
Instansi

Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap tes. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Berilah tanda ceklis (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu.
Keterangan:
0 = Tidak Valid
1 = Valid
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi
secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, validasi muka, dan
komentar/saran, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi Isi
1) Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran yang dicapai
2) Apakah soal dirumuskan secara singkat dan jelas
3) Apakah petunjuk pengerjaan soal dituliskan secara jelas.
b. Validasi Muka
1) Apakah soal menggunakan bahasa yang baku sesuai kaidah
2) Apakah soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami,

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.



C. PENILAIAN INSTRUMEN SOAL

Validasi Isi | Validasi Muka
No Soal Saran/Komentar
0 1 0 1
1. Coba buat sketsa grafik dari persamaan 2x + y — 6 = 0 pada bidang
koordinat kartesius!
2. Perhatikan gambar dibawah ini!
Tentukan persamaan garis dari gambar diatas, kemudian hitunglah gradien dari
persamaan tersebut!
3. Budi dan Nurul akan naik ke lantai 2, mereka melihat ada 2 tangga yang

bisa digunakan, yaitu tangga gambar 1 dan tangga gambar 2
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Validasi Isi | Validasi Muka
No Soal Saran/Komentar
0 1 0 1
=2 ° g | -
2m T . 1 w
m
(Gambar 1) (Gambar 2)
Berdasarkan gambar diatas manakah tangga yang memiliki gradien yang
lebih besar?
4. Tentukan persamaan garis pada gambar dibawah ini dengan m = 3!
5. Salah satu kecamatan Y di kabupaten Garut, pertambahan penduduk tiap

tahunnya selalu tetap. Pada tahun 2018 dan tahun 2022, jumlah
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No

Soal

Validasi Isi

Validasi Muka

0

1

0

1

Saran/Komentar

penduduk di kecamatan itu berturut-turut 2.000 dan 6.000 orang.

Tentukan persamaan garis pertumbuhan penduduk tersebut dan jumlah

penduduk pada tahun 2023!

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes kemampuan komunikasi matematis ini dinyatakan:
(...) Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

(...) Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

(...) Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi tanda ceklis (V) pada (...) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Garut,

Januari 2024

Validator
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B.2 Hasil Validasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Validator 1

-

LEMBAR VALIDISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

NamaValidator  : Nusi Sutriani, €.0d

Jabatan : Guru Matq Pelagaran Mawmsa
Instanst © SMPN 4 Tarogong Kidul
Tanggal Pengisian . 12 Janvart 2024

Angkany &
dipecjetas /

ANTAR

Lembar validast int digunakan untuk memperoleh penilasan Bapak/fbu
terhadap tes. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu menjadi
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

A. PE!

Validasi Muka

B. PETUNJUK
1. Berilah tanda ceklis () dalam kolom penilaian yang sesuai menurit
pendapat Bapak/lbu.
Keterangan:
0 = Tidak Valid
1= Valid
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvist, mohon menuliskan butir-butir
revisi sccara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, validasi muka,
dan komentar/saran, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut
a. Validasi Isi
1) Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran yang
dicapai
2) Apakah soal dirumuskan secara singkat dan jelas
3) Apakah petunjuk pengerjaan soal dituliskan sccara jelas.
Validasi Muka
1) Apakah soal menggunakan bahasa yang baku sesuai kaidah
2) Apakah soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan penafsinan ganda.

Validasi Isi

0 pada bidang

,

Tentukan persamasn garis dari gambar diatas, kemudian hitunglah gradien

dari persamaan tersebutl

Soal

-
Budi dan Nurul akan naik ke lantai 2, mereka melihat ada 2 tangga yang

‘bisa digunakan, yaitu tangga gambar 1 dan tangga gambar 2

Coba buat skctsa grafik dari persamaan 2x + — 6

koordinat kartesius!
Perhatikan gambar dibawah ini!

No
1.
2.
3.

C. PENILAIAN INSTRUMEN SOAL

¢~ —— - =
i g 5
g = i
3~ gg §
& _f - ol
s ¥ 3 5
(L g’ zi

Validasi Maka |
§u?
v
v
v

Validasi Muka J

[ Vafidast Isi
]

\

i

\ :
Validasi Isi

=3

="
(Gambar 2)

Soal
Berdasarkan gambar diatas manakah tangga yang memiliki gradicn yang

lebih besar?

Soal

2m
(Gambar 1)

Salah satu kecamatan Y di kabupaten Garut, pertambahan penduduk tiap

tahunnya sclah tetap. Pada tahun 2018 dan tahun 2022, jumlah penduduk.

Tentukan persamaan garis pada gambar dibawah ini dengan m

di kecamatan itu berturut-turat 2.000 dan 6.000 orang. Tentukan

persamaan garis pertumbuhan penduduk tersebut dan jumlah penduduk

pada tahun 2023!

Mohon diberi tanda ceklis (¥) pada (...) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu.

(...) Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes
() Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

(...) Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

D. KESIMPULAN

No
4,
No




B.3 Hasil Validasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Validator 2

-

LEMBAR VALIDISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

o L
Nama Validator £l Rohwertollael, 6.7 3 3
Jabatan Gurt Mo Peleipron Maﬂ“"“ iy 3’:3 W
Tnsans SMPAL 4 Taroqory Keel i ~§ ¢ .%
Tanggal Pengisian ~ : || - (- 2024 R ‘v-} h

s P (A8 L XU

|

A. PENGANTAR
Lembar validas ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/fbu
tethadap tes. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu menjadi
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

1
Vv
v

B. PETUNJUK

1. Berilah tanda ceklis (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Tbu.
Keterangan:
0=Tidak Valid
1= Valid
Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir
revisi sccara langsung pada tempat yang telah discdiakan dalam naskah ini.
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, validasi muka,

dan komentar/saran, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi Isi

1) Apakah soal sudah sesusi dengan indikator pembelajaran yang E

Validasi 151 | Validasi Viaka |
CF
|
e
l
|
|
|
|
|
|
|
|
|

~

dicapai

2) Apakah soal dirumuskan secara singkat dan jelas

3) Apakah petunjuk pengerjaan soal difuliskan sccara jelas.

Validasi Muka

1) Apakah soal menggunakan bahasa yang baku sesuai kaidah

2) Apakah soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

B3

Budi dan Nurul akan naik ke lantai 2, mercka melibat ada 2 fangga yang

Tentukan persamaan garis dari gambar diatas, kemudian hitunglah gradien
bisa digunakan, yaitu tangga gambar 1 dan tangga gambar 2

Coba buat sketsa grafik dari persamaan 2x +y — 6 = 0 pada bidang
dari persamaan tersebut!

koordinat kartesius!
.| Perhatikan gambar dibawah ini!

No
1.
2
3

C. PENILAIAN INSTRUMEN SOAL

!

faliweat
|
!
|
24

Gl grhl

Fupaa il
kaw qz:.‘:':’S

v Rdartki
Garut, I Januari 20

1
v
v

Vaiidasi Tsi_| Validasi Muka |
L

Vaiidavi 15| Validasi Moka |
LY |
|

NN

[
i matematis ini dis

Tm
(Gambar 2)

Soal
Berdasarkan gambar diatas manakah tangga yang memiliki gradicn yang

lebih besar?

m
(Gambar 1)
Salah satu kecamatan Y di kabupaten Garut, pertambahan penduduk tiap

tahunnya selalu tetap. Pada tahun 2018 dan tahun 2022, jumlah penduduk
Soal
di kecamatan itu berturut-turut 2.000 dan 6.000 orang. Tentukan

persamaan garis pertumbuhan penduduk tersebut dan jumlah penduduk

pada tahun 20231

Tentukan persamaan garis pada gambar dibawah ini dengan m = 3

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes
Mohon diberi tanda ceklis (V) pada (....) sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu.

(...) Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

(... Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

(4 Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

D. KESIMPULAN

No
4.
No
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B.4 Lembar Validasi Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra
LEMBAR VALIDASI ANGKET PENGGUNAAN APLIKASI GEOGEBRA

Nama Validator
Jabatan
Instansi

Tanggal Pengisian

Petunjuk:
a. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda (\) pada
kolom yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
0 = tidak sesuai
1 = sudah sesuai
b. Bila menurut Bapak/Ibu tes hasil belajar matematika perlu adanya revisi,

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian

No Aspek yang Dinilai
Setuju Tidak Setuju

1 Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas

2 | Kalimat peryataan mudah dipahami dan tidak

menimbulkan penafsiran ganda

3 Kalimat menggunakan Bahasa yang baik dan benar

4 Kesesuaian pernyataan dengan indikator penggunaan

aplikasi geogebra

5 Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap pengaruh

penggunaan aplikasi geogebra

Komentar dan Saran
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket penggunaan aplikasi geogebra
dinyatakan:

'] Layak digunakan tanpa revisi

'] Layak digunakan dengan revisi

(] Tidak layak digunakan

Garut,
Validator
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B.5 Hasil Validasi Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra Validator 1

4

LEMBAR VALIDASI ANGKET PENGGUNAAN APLIKAST GEOGEBRA

Kesimpulan
Nama Validator  : Nug, Sutrianis$ 8. Berdasarkan penilaian diatas, embar angket penggunaan splikas geogebra
Jabatan : Gy Mo Peljaran Naenowics dinyatakan:
Instansi : SMPN 4 Taroaong idul Layak digunakan tanpa revisi
Tanggal Pengisian ¢ V' Layak digunakan dengan revisi

* Tidak layak digunakan
Petunjuk:
Garut, 12 Jngast W4

a. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda (¥) pada
kolom yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
0= tidak sesuai
1 = sudah sesuai )
b. Bila menurut Bapak/lbu tes hasil belajar matematika perlu adanya revisi, (Must Sfgriani

‘mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.
Penilai
Tidak Setuju

ator,

R

-)

No Aspek yang Dinilai 5

T | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas
Ralimat peryataan _ mudah _ dipabami dan _tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Kallmat menggunakan Bahasa yang baik dan benar
Kescouaian pemyataan dengan indicator penggunsan
splikasi geogebea

5| Pemyataan yang disjukan dapat mengunghap pengarth
penggunzan aplikasi geogebra

<| s |5 <[s[€

Komentar dan Saran
fodda kaimat soul diperiplas dengan al madenwiika dan
bub materings Aberieles demsin  persmasn gans fucus .

B.6 Hasil Validasi Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra Validator 2

//

LEMBAR VALIDASI ANGKET PENGGUNAAN APLIKASI GEOGEBRA ' Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket penggunaan aplikasi geogebea
NamaValidator : E1i Rohmarllacl dinyatakan
- . Gury Mawa Pelajuran Motenviska V' Layak digunakan tanpe revisi
Instansi : SMPN 4 Tarogery Kidu Layak digunakan dengan revisi
Tanggal Peng : Tidak layak digunakan
Petunjuk: Gart, 11 Jnan 209¢
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda (¥) pada o
Kolom yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
0= tidak sesuai F Sy ('l“"
1 = sudah sesuai el tylleel )

b. Bila menurut Bapak/Ibu tes hasil belajar matematika perlu adanya revisi,
mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No Aspek yang Dinilai Pl
Setuju | Tidak Setujs
T | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas y
T [Kalimat peryaisan mudah  dipahami dan fidak
menimbulkan penafsiran ganda v
3| Ralimat menggunikan Bahasa yang balk dan benar 7
7| Kescsuaian permyataan dengan indicatorpenggunaan
aplikasi geogebra v
$ [ Pemyataan yang diajokan dapat mengunghap pengarh |
penggunaan aplikasi geogebra

Komentar dan Saran

Pengpunann GpUKLS. 9e0gebr membua Pésera didk lebh
mudah mengerjaran funs terkad dengan grafk, persamaas 9ans,
dengon tavatan guru terlabh datulu menerangn kongp daser
eriut maten fesdout




B.7 Data Hasil Uji Coba Penelitian

Tabel B.7.1
Data Hasil Uji Coba Penelitian

Siswa 1 > S30 al 4 5 Jumlah
S-1 2 1 1 2 2 8
S-2 0 0 4 2 0 6
S-3 1 1 4 2 2 10
S-4 2 2 4 2 2 12
S-5 0 1 0 0 0 1
S-6 2 1 4 2 1 10
S-7 1 2 0 2 2 7
S-8 0 2 0 2 2 6
S-9 0 2 4 2 0 8

S-10 2 2 4 2 2 12
S-11 0 2 4 2 2 10
S-12 2 2 4 2 2 12
S-13 0 2 4 2 0 8
S-14 2 2 4 2 2 12
S-15 0 2 1 2 2 7
S-16 2 2 4 2 2 12
S-17 1 2 1 2 2 8
S-18 2 2 4 2 1 11
S-19 1 1 0 0 0 2
S-20 1 1 0 0 0 2
S-21 1 1 0 0 0 2
S-22 1 1 0 0 0 2
S-23 1 1 0 0 0 2
S-24 2 2 1 2 2 9
S-25 2 1 3 1 1 8
S-26 2 2 4 2 2 12




B.8 Validitas Butir Soal

Uji Validitas
Siswa 1 3 S30al 4 5 Jumlah
S-1 2 1 1 2 2 8
S-2 0 0 4 2 0 6
S-3 1 1 4 2 2 10
S-4 2 2 4 2 2 12
S-5 0 1 0 0 0 1
S-6 2 1 4 2 1 10
S-7 1 2 0 2 2 7
S-8 0 2 0 2 2 6
S-9 0 2 4 2 0 8
S-10 2 2 4 2 2 12
S-11 0 2 4 2 2 10
S-12 2 2 4 2 2 12
S-13 0 2 4 2 0 8
S-14 2 2 4 2 2 12
S-15 0 2 1 2 2 7
S-16 2 2 4 2 2 12
S-17 1 2 1 2 2 8
S-18 2 2 4 2 1 11
S-19 1 1 0 0 0 2
S-20 1 1 0 0 0 2
S-21 1 1 0 0 0 2
S-22 1 1 0 0 0 2
S-23 1 1 0 0 0 2
S-24 2 2 1 2 2 9
S-25 2 1 3 1 1 8
S-26 2 2 4 2 2 12
r 0,528 | 0,600 0,823 0,859 0,744
thitung 3,043 | 3,677 7,086 8,218 5,460
teabel 2,064 | 2,064 2,064 2,064 2,064
interpretasi | Valid | Valid Valid Valid Valid

&3

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa diperoleh nilai thitung > ttabel pada soal

nomor 1,2,3,4, dan 5; maka soal tersebut valid.
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B.9 Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji Reliabilitas
Siswa 1 3 S(;al 4 5 Jumlah
S-1 2 1 1 2 2 8
S-2 0 0 4 2 0 6
S-3 1 1 4 2 2 10
S-4 2 2 4 2 2 12
S-5 0 1 0 0 0 1
S-6 2 1 4 2 1 10
S-7 1 2 0 2 2 7
S-8 0 2 0 2 2 6
S-9 0 2 4 2 0 8
S-10 2 2 4 2 2 12
S-11 0 2 4 2 2 10
S-12 2 2 4 2 2 12
S-13 0 2 4 2 0 8
S-14 2 2 4 2 2 12
S-15 0 2 1 2 2 7
S-16 2 2 4 2 2 12
S-17 1 2 1 2 2 8
S-18 2 2 4 2 1 11
S-19 1 1 0 0 0 2
S-20 1 1 0 0 0 2
S-21 1 1 0 0 0 2
S-22 1 1 0 0 0 2
S-23 1 1 0 0 0 2
S-24 2 2 1 2 2 9
S-25 2 1 3 1 1 8
S-26 2 2 4 2 2 12
Si 0,834 0,582 1,867 0,860 0,939 3,762
si2 0,695 0,338 3,485 0,740 0,882 14,155
si? 6,140
ri 0,708
interpretasi | Tinggi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus crombach alpha untuk

menguji reliabilitas instrumen dengan tipe soal uraian. Rumusnya sebagai berikut:

no= () (1-2%)




6,140

=)0
=)0

r1 = 0,708

6,140
14,155

14,155

)

)
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Karena nilai koefisien adalah 0,708 berada pada rentang 0,60 < r < 0,80;

maka interpretasinya adalah tinggi.

B.10 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Tabel B.10.1
Data Terurut
Data Terurut
Siswa 1 3 S(;al 4 5 Jumlah
S-4 2 2 4 2 2 12
S-10 2 2 4 2 2 12
S-12 2 2 4 2 2 12
S-14 2 2 4 2 2 12
S-16 2 2 4 2 2 12
S-26 2 2 4 2 2 12
S-18 2 2 4 2 1 11
S-3 1 1 4 2 2 10
S-6 2 1 4 2 1 10
S-11 0 2 4 2 2 10
S-24 2 2 1 2 2 9
S-1 2 1 1 2 2 8
S-9 0 2 4 2 0 8
S-13 0 2 4 2 0 8
S-17 1 2 1 2 2 8
S-25 2 1 3 1 1 8
S-7 1 2 0 2 2 7
S-15 0 2 1 2 2 7
S-2 0 0 4 2 0 6
S-8 0 2 0 2 2 6
S-19 1 1 0 0 0 2
S-20 1 1 0 0 0 2
S-21 1 1 0 0 0 2
S-22 1 1 0 0 0 2
S-23 1 1 0 0 0 2
S-5 0 1 0 0 0 1
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Karena banyak siswa kurang dari 30, untuk banyak siswa kelompok atas

dan bawah dibagi menjadi 2 yang masing-masing kelompok sebanyak 13 orang.

Tabel B.10.2
Data Kelompok Atas
Siswa Soal Jumlah
1 2 3 4 5
S-4 3 2 4 2 2 13
S-7 3 2 4 2 2 13
S-10 3 2 4 2 2 13
S-12 3 2 4 2 2 13
S-14 3 2 4 2 2 13
S-16 3 2 4 2 2 13
S-18 3 2 4 2 2 13
S-26 3 2 4 2 2 13
S-1 3 2 3 2 2 12
S-6 3 1 4 2 2 12
S-24 3 2 2 2 2 11
S-3 1 1 4 2 2 10
S-8 1 2 3 2 2 10
SA 35 24 48 26 26
Tabel B.10.3
Data Kelompok Bawah
Siswa seal Jumlah
1 2 3 4 5

S-11 0 2 4 2 2 10
S-17 1 2 3 2 2 10
S-25 3 1 3 1 1 9
S-2 0 2 4 2 0 8
S-9 0 2 4 2 0 8
S-13 0 2 4 2 0 8
S-15 0 2 2 2 2 8
S-20 3 2 0 1 2 8
S-23 3 | 3 1 0 8
S-5 3 1 0 1 2 7
S-21 3 1 0 1 2 7
S-22 3 2 0 1 1 7
S-19 2 1 0 1 2 6
SB 21 21 27 19 16
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Untuk mencari daya pembeda dan tingkat kesukaran digunakan rumus

sebagai berikut:
Daya Pembeda: Tingkat Kesukaran:
DB:SA—SB TK:SA+SB
1A IA+IB
Keterangan:

SA : jumlah skor kelompok atas
SB : jumlah skor kelompok bawah
IA :jumlah skor ideal kelompok atas
IB :jumlah skor ideal kelompok bawah
Dengan klasifikasi untuk interpretasi daya pembeda dan tingkat kesukaran
(Sundayana, 2020) sebagai berikut:

Tabel B.10.4
Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP <£0,20 Jelek
0,20<DP <£0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,80 Baik
0,80 < DP <£1,00 Sangat Baik
Tabel B.10.5
Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran
Nilai Interpretasi
TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < TK £0,30 Sukar
030<TK <0,70 Sedang/Cukup
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah
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Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Soal No.1:
SA=21

SB=9

[A=52

Maka:

_SA—SB_21-9

DB IA 52

= 0,23

Sehingga, berdasarkan klasifikasi daya pembeda, maka soal no.1 Cukup.

Tabel B.10 6
Rekapitulasi Daya Pembeda Instrumen Penelitian
No SA SB DB Interpretasi
1 21 9 0,23 | Cukup
2 23 17 0,12 | Jelek
3 46 13 0,63 | Cukup
4 26 13 0,25 | Cukup
5 22 9 0,25 | Cukup

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Soal No.1:
[A=52

IB=52

Maka:

_SA+SB_ 21+9 _ 30
" JA+IB 52452 104

= 0,29

Sehingga, berdasarkan tingkat kesukaran, maka soal no.1 Sukar.

Tabel B.10.7
Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Instrumen
No SA SB TK Interpretasi

1 21 9 0,29 | Sukar

2 23 17 0,38 | Sedang

3 46 13 0,57 | Sedang

4 26 13 0,38 | Sedang

5 22 9 0,30 | Sukar




C.1
C2
C3
C4
C5

LAMPIRAN C
PERANGKAT PEMBELAJARAN

Modul Ajar Kelas Eksperimen
Modul Ajar Kelas Kontrol

Bahan Ajar Persamaan Garis Lurus
Lembar Observasi Kelas Eksperimen

Lembar Observasi Kelas Kontrol
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C.1 Modul Ajar Kelas Eksperimen

DISUSUN OLEH:
AAM MARYAM
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MODUL AJAR

Nama Penyusun :  Aam Maryam

NIM ;20513011

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tarogong Kidul
Alokasi Waktu

6 JP (3 pertemuan)
Mata Pelajaran

Matematika
Fase/Kelas

D/8
Materi

Persamaan Garis Lurus
Elemen

Capaian Pembelajaran Aljabar
Di akhir fase D, siswa dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan
menggunakan relasi, fungsi linear, persamaan
linear, gradien garis lurus di bidang koordinat

kartesius.

e Siswa sudah memahami sistem koordinat kartesius

e Siswa sudah memahami relasi dan fungsi

¢ Gotong Royong: terbentuk dalam kegiatan diskusi kelompok
e Bernalar Kritis dan Kreatif: terbentuk ketika diskusi dan dalam

mengerjakan latihan soal.

Ruang Kelas
Bahan Ajar
e LKPD

Buku Paket Siswa

e Materi Ajar: Persamaan Garis Lurus

e Alat dan Bahan: alat tulis, HP, aplikasi Geogebra versi Android
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Regular

Model pembelajaran: Problem Based Learning

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, presentasi

Alur Tujuan Pembelajaran:

1.

2.
3.
4.
5.

Mensketsa grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat kartesius,
Menghitung gradien persamaan garis lurus,

Menganalisis gradien yang melalui 2 titik pada bidang koordinat kartesius
Menentukan persamaan garis lurus melalui satu titik dan gradien,

Menyelesaikan persamaan garis lurus melalui 2 titik.

Siswa dapat mensketsa grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat
kartesius dengan teliti,

Siswa dapat menghitung gradien persamaan garis lurus dengan benar,

Siswa dapat menganalisis gradien yang melalui 2 titik pada bidang koordinat
kartesius dengan tepat

Siswa dapat menentukan persamaan linear melalui satu titik dan gradien
dengan benar,

Siswa dapat menyelesaikan persamaan garis melalui 2 titik dengan cermat dan

teliti.

Coba kalau ingin menggambar persamaan garis lurus dibutuhkan berapa titik?
Coba tunjukkan mana kemiringan dari gambar persamaan garis lurus?
Perhatikan gambar persamaan garis lurus! Ada unsur apa aja sehingga akan

menjadi persamaan garis lurus?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

Pembelajaran

Persiapan/Orientasi 1. Guru masuk ke dalam kelas |1. Peserta didik menjawab

Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

dan mengucapkan salam salam dari guru
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Fase I:

Masalah

Orientasi Siswa pada

kepada siswa agar semangat

mengikuti pembelajaran

Guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang

Tahap
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

2. Guru meminta ketua kelas 2. Siswa berdo’a bersama dan
untuk memimpin do’a, menjawab kabar yang
menanyakan kabar, dan ditanyakan oleh guru
mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyiapkan mental 3. Siswa mempersiapkan diri
dan fisik siswa untuk belajar

Apersepsi dan Motivasi |4. Guru mengigatkan kembali 4. Siswa menjawab pertanyaan

materi sebelumnnya yang guru terkait materi prasyarat
menjadi prasyarat tentang pembelajaran
titik koordinat dan fungsi

5. Guru mrnyampaikan tujuan, |5. Siswa menyimak informasi
model pembelajaran, dan yang disampaikan oleh guru
asesmen yang akan
dilaksanakan

6. Guru meminta pemahaman |6. Siswa menyampaikan
siswa melalui pertanyaan pemahamnnya dari
pemantik: “Coba kalau pertanyaan pemantik yang
ingin menggambar disampaikan oleh guru.
persamaan garis lurus
dibutuhkan berapa titik? ”

7. Guru memberikan motivasi |7. Siswa merespon guru saat

1.

memberikan motivasi

Siswa berkumpul dengan
teman kelompoknya yang
sudah dibentuk

masalah yang dipecahkan

secara berkelompok

2.  Guru membagikan LKPD 1 | 2. Siswa menerima LKPD 1
yang harus dikerjakan secara yang diberikan oleh guru
berkelompok disertai dengan dan siswa menyiapkan
penggunaan aplikasi aplikasi Geogebra versi
Geogebra versi android android

3. Guru menyampaikan 3. Siswa menyimak masalah

yang disampaikan oleh guru
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Tahap
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fase 2: 4. Guru menjelaskan petunjuk | 4. Siswa merespon penjelasan
Mengorganisasikan penggunaan LKPD, serta dari guru dan
Siswa untuk Belajar menjelaskan cara memperhatikan cara
penggunnaan aplikasi penggunaan aplikasi
Geogebra untuk mensketsa Geogebra
grafik persamaan garis lurus
5. Guru memberikan arahan 5. Siswa merespon arahan dari
dalam membagi tugas belajar guru
di setiap kelompoknya
Fase 3: 6. Siswa diminta mengajukan 6. Siswa menanyakan hal yang
Membimbing pertanyaan pertanyaan belum dipahami kepada
Penyelidikan Individual mengenai hal-hal yang guru
atau Kelompok belum dipahami
7.  Guru memberikan 7. Siswa membaca bahan ajar
kesempatan pada siswa yang telah disediakan
untuk membaca bahan ajar
mengenai cara mensketsa
grafik persamaan garis lurus
8. Guru mengarahkan siswa 8. Siswa mengikuti arahan dari
untuk berdiskusi guru dalam menyelesaikan
menyelesaikan LKPD 1 LKPD 1
Fase 4: 9. Guru meminta perwakilan 9. Perwakilan dari beberapa
Mengembangkan dan beberapa kelompok untuk kelompok mempresentasikan
Menyajikan Hasil mempresentasikan hasil hasil diskusi didepan kelas
Karya diskusi kelompoknya
Fase 5: 10. Guru mengajak kelompok 10. Siswa kelompok lainnya
Menganalisis dan lainnya untuk mengkritisi mengkritisi diskusi yang
Mengevaluasi Proses hasil yang disajikan oleh disajikan oleh kelompok
Pemecahan Masalah kelompok presentator presentator
11. Guru memberi penguatan 11. Siswa mencermati
terhadap hasil pemecahan penguatan materi yang
masalah oleh siswa disampaikan oleh guru
12. Guru memberikan apresiasi |12. Siswa ikut memberikan

kepada kelompok yang telah

presentasi

apresiasi kepada kelompok

yang telah presentasi
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pembelajaran dengan do’a

dan salam.

Tahap
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
13. Guru mengajak siswa untuk | 13. Siswa menggunakan
membuka aplikasi Geogebra aplikasi Geogebra yang ada
di HP dan mencoba di HP
memasukkan persamaan
garis lurus untuk melihat
grafik yang terbentuk
14. Guru membimbing siswa 14. Siswa bersama guru
untuk menarik kesimpulan membuat kesimpulan dari
dari permasalahan yang permasalahan yang
diberikan diberikan
Kegiatan Akhir 1. Guru melakukan refleksi 1. Siswa melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang bersama guru terhadap
telah dilakukan pembelajaran yang telah
dilakukan
2.  Guru menyampaikan materi |2. Siswa menyimak mengenai
yang akan dipelajari pada materi yang akan dipelajari
pertemuan selanjutnya pada pertemuan selanjutnya
3. Guru menutup 3. Siswa menutup

pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan

menjawab salam dari guru.

Pertemuan 2:

Tahap

Pembelajaran

Persiapan/Orientasi

Kegiatan Guru

Guru masuk ke dalam kelas

dan mengucapkan salam

Kegiatan Siswa

1. Peserta didik menjawab

salam dari guru

2. Guru meminta ketua kelas 2. Siswa berdo’a bersama dan
untuk memimpin do’a, menjawab kabar yang
menanyakan kabar, dan ditanyakan oleh guru
mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyiapkan mental 3. Siswa mempersiapkan diri

dan fisik siswa

untuk belajar
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Apersepsi dan Motivasi

Fase 1:
Orientasi Siswa pada

Masalah

Guru mengigatkan kembali | 4. Siswa menjawab pertanyaan
materi sebelumnnya yang guru terkait materi prasyarat
menjadi prasyarat tentang pembelajaran

grafik persamaan garis lurus

Guru mrnyampaikan tujuan, |5. Siswa menyimak informasi
model pembelajaran, dan yang disampaikan oleh guru
asesmen yang akan

dilaksanakan

Guru meminta pemahaman |6. Siswa menyampaikan

siswa melalui pertanyaan pemahamnnya dari
pemantik: “Coba tunjukkan pertanyaan pemantik yang
mana kemiringan dari disampaikan oleh guru.
gambar persamaan garis

lurus?

Guru memberikan motivasi |7. Siswa merespon guru saat

kepada siswa agar semangat

mengikuti pembelajaran

Guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang

1.

memberikan motivasi

Siswa berkumpul dengan
teman kelompoknya yang

sudah dibentuk

Mengorganisasikan

Siswa untuk Belajar

penggunaan LKPD 2, serta
menjelaskan cara
penggunnaan aplikasi
Geogebra untuk

menentukan gradien

Guru membagikan LKPD 2 | 2. Siswa menerima LKPD 2
yang harus dikerjakan secara yang diberikan oleh guru
berkelompok disertai dengan dan siswa menyiapkan
penggunaan aplikasi aplikasi Geogebra versi
Geogebra versi android android
Guru menyampaikan 3. Siswa menyimak masalah
masalah yang dipecahkan yang disampaikan oleh guru
secara berkelompok

Fase 2: Guru menjelaskan petunjuk | 4. Siswa merespon penjelasan

dari guru dan
memperhatikan cara
penggunaan aplikasi
Geogebra
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Tahap
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
5. Guru memberikan arahan 5. Siswa merespon arahan dari
dalam membagi tugas guru
belajar di setiap
kelompoknya
Fase 3: 6. Siswa diminta mengajukan 6. Siswa menanyakan hal yang
Membimbing pertanyaan pertanyaan belum dipahami kepada
Penyelidikan Individual mengenai hal-hal yang guru
atau Kelompok belum dipahami
7.  Guru memberikan 7. Siswa membaca bahan ajar
kesempatan pada siswa yang telah disediakan
untuk membaca bahan ajar
mengenai cara menentukan
gradien
8.  Guru mengarahkan siswa 8. Siswa mengikuti arahan dari
untuk berdiskusi guru dalam menyelesaikan
menyelesaikan LKPD 2 LKPD 2
Fase 4: 9. Guru meminta perwakilan 9. Perwakilan dari beberapa
Mengembangkan dan beberapa kelompok untuk kelompok
Menyajikan Hasil mempresentasikan hasil mempresentasikan hasil
Karya diskusi kelompoknya diskusi didepan kelas
Fase 5: 10. Guru mengajak kelompok 10. Siswa kelompok lainnya
Menganalisis dan lainnya untuk mengkritisi mengkritisi diskusi yang
Mengevaluasi Proses hasil yang disajikan oleh disajikan oleh kelompok
Pemecahan Masalah kelompok presentator presentator
11. Guru memberi penguatan 11. Siswa mencermati penguata
terhadap hasil pemecahan n materi yang disampaikan
masalah oleh siswa oleh guru
12. Guru memberikan apresiasi | 12. Siswa ikut memberikan
kepada kelompok yang apresiasi kepada kelompok
telah presentasi yang telah presentasi
13. Guru mengajak siswa untuk | 13. Siswa menggunakan untuk

membuka aplikasi
Geogebra di HP dan
mencoba cara menentukan

gradien

membuka Geogebra
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Kegiatan Akhir

14. Guru membimbing siswa
untuk menarik kesimpulan
dari permasalahan yang

diberikan

1. Guru melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang

telah dilakukan

14. Siswa bersama guru
membuat kesimpulan dari
permasalahan yang

diberikan

1. Siswa melakukan refleksi
bersama guru terhadap
pembelajaran yang telah

dilakukan

2.  Guru menyampaikan materi

yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya

2. Siswa menyimak mengenai
materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya

3. Guru menutup

pembelajaran dengan do’a

dan salam.

3. Siswa menutup
pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan

menjawab salam dari guru.

Pertemuan 3:

Tahap

Pembelajaran

Persiapan/Orientasi

Kegiatan Guru

1. Guru masuk ke dalam kelas

dan mengucapkan salam

Kegiatan Siswa

1. Peserta didik menjawab

salam dari guru

2. Guru meminta ketua kelas

untuk memimpin do’a,
menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa

2. Siswa berdo’a bersama dan
menjawab kabar yang

ditanyakan oleh guru

3. Guru menyiapkan mental

dan fisik siswa

3. Siswa mempersiapkan diri

untuk belajar

Apersepsi dan Motivasi

4. Guru mengigatkan kembali

materi sebelumnnya yang

menjadi prasyarat

4. Siswa menjawab pertanyaan
guru terkait materi prasyarat

pembelajaran

5. Guru mrnyampaikan tujuan,
model pembelajaran, dan
asesmen yang akan

dilaksanakan

5. Siswa menyimak informasi

yang disampaikan oleh guru
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

6. Guru meminta pemahaman |6. Siswa menyampaikan
siswa melalui pertanyaan pemahamnnya dari
pemantik: “Perhatikan pertanyaan pemantik yang
gambar persamaan garis disampaikan oleh guru.
lurus! Ada unsur apa aja
sehingga akan menjadi
persamaan garis lurus?”

7.  Guru memberikan motivasi |7. Siswa merespon guru saat

kepada siswa agar semangat

mengikuti pembelajaran

memberikan motivasi

pertanyaan pertanyaan

Fase 1: 1. Guru membagi siswa 1. Siswa berkumpul dengan
Orientasi Siswa pada menjadi beberapa kelompok teman kelompoknya yang
Masalah yang terdiri dari 4-5 orang sudah dibentuk
2.  Guru membagikan LKPD 3 | 2. Siswa menerima LKPD 3
yang harus dikerjakan secara yang diberikan oleh guru
berkelompok disertai dengan dan siswa menyiapkan
penggunaan aplikasi aplikasi Geogebra versi
Geogebra versi android android
3. Guru menyampaikan 3. Siswa menyimak masalah
masalah yang dipecahkan yang disampaikan oleh guru
secara berkelompok
Fase 2: 4. Guru menjelaskan petunjuk | 4. Siswa merespon penjelasan
Mengorganisasikan penggunaan LKPD 3, serta dari guru dan
Siswa untuk Belajar menjelaskan cara memperhatikan cara
penggunnaan aplikasi penggunaan aplikasi
Geogebra untuk Geogebra dalam
menentukan persamaan menentukan persamaan
garis lurus garis lurus
5. Guru memberikan arahan 5. Siswa merespon arahan dari
dalam membagi tugas guru
belajar di setiap
kelompoknya
Fase 3: 6. Siswa diminta mengajukan 6. Siswa menanyakan hal yang

belum dipahami kepada

guru
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Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
Membimbing mengenai hal-hal yang

Penyelidikan Individual

belum dipahami

atau Kelompok 7.  Guru memberikan 7. Siswa membaca bahan ajar
kesempatan pada siswa yang telah disediakan
untuk membaca bahan ajar
mengenai cara menentukan
gradien
8. Guru mengarahkan siswa 8. Siswa mengikuti arahan dari
untuk berdiskusi guru dalam menyelesaikan
menyelesaikan LKPD 2 LKPD 2
Fase 4: 9. Guru meminta perwakilan 9. Perwakilan dari beberapa
Mengembangkan dan beberapa kelompok untuk kelompok
Menyajikan Hasil mempresentasikan hasil mempresentasikan hasil
Karya diskusi kelompoknya diskusi didepan kelas
Fase 5: 10. Guru mengajak kelompok 10. Siswa kelompok lainnya
Menganalisis dan lainnya untuk mengkritisi mengkritisi diskusi yang
Mengevaluasi Proses hasil yang disajikan oleh disajikan oleh kelompok
Pemecahan Masalah kelompok presentator presentator
11. Guru memberi penguatan 11. Siswa mencermati
terhadap hasil pemecahan penguatan materi yang
masalah oleh siswa disampaikan oleh guru
12. Guru memberikan apresiasi | 12. Siswa ikut memberikan
kepada kelompok yang apresiasi kepada kelompok
telah presentasi yang telah presentasi
13. Guru mengajak siswa untuk | 13. Siswa menggunakan untuk
membuka aplikasi membuka Geogebra
Geogebra di HP dan
mencoba cara menentukan
gradien
14. Guru membimbing siswa 14. Siswa bersama guru

untuk menarik kesimpulan
dari permasalahan yang

diberikan

membuat kesimpulan dari
permasalahan yang

diberikan
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Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
Kegiatan Akhir 1. Guru melakukan refleksi Siswa melakukan refleksi

terhadap pembelajaran yang

telah dilakukan

bersama guru terhadap
pembelajaran yang telah
dilakukan

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya

Siswa menyimak mengenai
materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya

Guru menutup
pembelajaran dengan do’a

dan salam.

Siswa menutup
pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan

menjawab salam dari guru.

E. PENILAIAN

Tes Formatif

Teknik Penilaian: Pengamatan

Tes Sumatif Lingkup Materi

Teknik Penilaian: Tes Tulis

Prosedur Penilaian

Prosedur penilaian sebagai berikut:

Teknik Waktu
No | Aspek yang Dinilai Keterangan
Penilaian Penilaian
1. | Ketercapaian tujuan | pengamatan Setiap selesai Pengamatan dilaksanakan
pembelajaran pertemuan ketika berdiskusi
2. | Peamahaman Tes Tulis Setelah selsesai | kekompok.
lingkup materi petemuan 3
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan : SMP Neger 4 Tarogong Kidul
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIVII

Materi/Pokok Bahasan : Grafik Persamaan Garis Lurus

A. Identitas
Anggota Kelompok:

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mensketsa grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat kartesius,
C. Petunjuk
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD
Isilah identitas dengan benar
Bacalah permasalahan yang ada di LKPD dengan cermat

Diskusikan dengan teman sekelompok tentang permasalahan yang ada

AR I

Jika ada hal yang belum dipahami, silakan bertanya pada guru
6. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia.

D. Petunjuk Penggunaan Aplikasi Geogebra
1. Unduh terlebih dahulu aplikasi Geogebra lewat playstore

2. Masukkan pada menu input persamaan garis lurus tersebut B

3. Kemudian, tentukan titik potong pada sumbu x dan y dengan:

- Klik tools | @ b pilih intersect > |klik garis persamaan — sumbu x

Intersect

- Ulangi langkah diatas untuk menentukan titik potong sumbu y

4. Maka akan terlihat perpotongan di sumbu x dan y
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w PERSAMAAN GARIS LURUS

Perusahaan ojek online memasang tarif 12.000 untuk kilometer pertama dan 2000
untuk kilometer berikutnya. Pada hari Senin, Budi ingin berangkat ke sekolah.
Karena kesiangan, Budi menggunakan jasa ojek online untuk pergi ke sekolah.
Selesaikanlah pertanyaan berikut menggunakan informasi diatas!

Isilah tabel dibawah ini

Jarak (km) 1 2 3 4 5

Tarif (Rp)

Gambarkanlah sketsa grafik dibawah ini dengan sumbu x menyatakan jarak dan

sumbu y menyatakan tarif ojek online! (Coba gunakan aplikasi Geogebra)

4 )

- J

Berdasarkan tabel diatas, adakah hubungan antara jarak dan tarif ojek online?

Jelaskan!
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MENSKETSA GRAFIK PERSAMAAN GARIS
LURUS

Langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus:

1. Tentukan titik potong pada sumbu x, maka nilai y = 0
2. Tentukan titik potong pada sumbu y, maka nilai x = 0
3. Hubungkan kedua titik tersebut.

Latihan!

Coba sketsa grafik persamaan garis lurus dengan persamaan y = 3x + 6!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Pertemuan 2)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Tarogong Kidul
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIVII

Materi/Pokok Bahasan : Gradien Persamaan Garis Lurus

A. Identitas
Anggota Kelompok:

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menghitung gradien persamaan garis dan menganalisis gradien yang
melalui 2 titik
C. Petunjuk
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD
2. Isilah identitas dengan benar
3. Bacalah permasalahan yang ada di LKPD dengan cermat
4. Diskusikan dengan teman sekelompok tentang permasalahan yang ada
5. Jika ada hal yang belum dipahami, silakan bertanya pada guru
6. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia.
D. Petunjuk Penggunaan Aplikasi Geogebra
1. Buka aplikasi Geogebra yang telah di unduh sebelumnya

2. Masukkan pada menu input persamaan garis lurus tersebut B
3. Kemudian, klik tools | @ hnpilin | T
4. Lalu klik pada garis persamaan garis lu Jfl,ofi ka akan muncul nilai gradien.
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MENYELESAIKAN PERMASALAHAN
MENGENAI GRADIEN

Tahukah kamu, negeri kanguru, Australia, memiliki peraturan perundang-undangan

untuk kemiringan suatu jalan atau lintasan.

e Kemiringan jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh lebih dari 0,15.

e Kemiringan tempat parkir yang aman tidak boleh lebih dari 0,25.

e Kemiringan tangga suatu bangunan tidak boleh lebih dari 0,875

e Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh lebih dari 0,325.
Sekarang perhatikan masalah berikut:
Serambi belakang sekolah akan dibangun sebuah jalan khusus bagi pengguna kursi
roda untuk memudahkan mereka. Jika panjang jalan yang akan dibangun 8 meter
mulai bibir beranda dengan tinggi 250 cm. Apakah memenuhi syarat keamanan untuk
pengguna kursi roda?

Dari permasalahan diatas apa saja informasi yang didapatkan?

1
1
1
1
1

N -

\

PR R

s N

| 1
i i
i i
i i
i i
i i

[



107

w MENENTUKAN NILAI GRADIEN

Hitunglah nilai gradien berikut. (untuk no 1 dan 2 setelah dihitung secara manual,
kemudian coba hitung dengan aplikasi Geogebra)

1. 6x+5y—19=0

2. 7x—4y—-28=0

3. A(0,5) dan B(8,0)

4. C(5,10) dan D(3,5)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Pertemuan 3)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Tarogong Kidul
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIVII

Materi/Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

A. Identitas
Anggota Kelompok:

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus melalui satu titik dan gradien dan
menyelesaikan persamaan garis lurus melalui 2 titik.
C. Petunjuk
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD
Isilah identitas dengan benar
Bacalah permasalahan yang ada di LKPD dengan cermat

Diskusikan dengan teman sekelompok tentang permasalahan yang ada

A I

Jika ada hal yang belum dipahami, silakan bertanya pada guru
6. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia.

D. Petunjuk Penggunaan Aplikasi Geogebra
1. Buka aplikasi Geogebra yang telah di unduh sebelumnya

Masukkan 2 titik koordinat yang diketahui pada menu input 8

p=

2
3. Klik tools | ¢ b pilih =~ b klik 2 titik koordinat untuk buat garis
4

Klik pada garis yang terbentuk, pilih o — [ |w O | £x  Settings I

pilih set caption style (named&value), maka akan muncul nilai persamaan garis

lurusnya.
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w MASALAH PERSAMAAN GARIS LURUS

Pak Agus mempunyai sebuah kebun jeruk. Pada tahun 2020 jeruk yang dihasilkan

mencapai 1500 kg dan pada tahun 2023 jeruk yang dihasilkan mengalami peningkatan
menjadi 2250 kg. Tentukan persamaan garis lurus yang menunjukkan keadaan
tersebut, kemudian hitunglah berapa kg jeruk yang akan dipanen pada tahun 2024?

Dari permasalahan diatas apa saja informasi yang didapatkan?

] i
i i
i i
i i
\ /
Langkah apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah diatas?

j i
i i
i i
i i
\ /
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.......................................................................
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MENENTUKAN PERSAMAAN GARIS
LURUS

Tentukan persamaan garis lurus berikut melalui (untuk no 3 dan 4 bandingkan
hasilnya dengan aplikasi Geogebra)

1. Titik A(—1,0) dengan nilaim = 5
2. Titik B(0,5) dengan nilai m = —g
3. Titik E(—2,0) dan F(0,—7)
4. Titik G(—2,5) dan H(9,—7)
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C.2 Modul Ajar Kelas Kontrol

)

PERSAMAAN GARIS LURUS
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MODUL AJAR

Nama Penyusun :  Aam Maryam

NIM ;20513011

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tarogong Kidul
Alokasi Waktu

6 JP (3 pertemuan)
Mata Pelajaran

Matematika
Fase/Kelas

D/8
Materi

Persamaan Garis Lurus
Elemen

Capaian Pembelajaran Aljabar
Di akhir fase D, siswa dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan
menggunakan relasi, fungsi linear, persamaan
linear, gradien garis lurus di bidang koordinat

kartesius.

e Siswa sudah memahami sistem koordinat kartesius

e Siswa sudah memahami relasi dan fungsi

¢ Gotong Royong: terbentuk dalam kegiatan diskusi kelompok
e Bernalar Kritis dan Kreatif: terbentuk ketika diskusi dan dalam

mengerjakan latihan soal.

Ruang Kelas
Bahan Ajar
e LKPD

Buku Paket Siswa

e Materi Ajar: Persamaan Garis Lurus

e Alat dan Bahan: alat tulis
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Regular

Model pembelajaran: Discovery Learning

Metode pembelajaran: diskusi, tanya jawab, presentasi

Alur Tujuan Pembelajaran:
6.
7.
8.
0.
10.

10.

Mensketsa grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat kartesius,
Menghitung gradien persamaan garis lurus,

Menganalisis gradien yang melalui 2 titik pada bidang koordinat kartesius
Menentukan persamaan garis lurus melalui satu titik dan gradien,

Menyelesaikan persamaan garis lurus melalui 2 titik.

Siswa dapat mensketsa grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat
kartesius dengan teliti,

Siswa dapat menghitung gradien persamaan garis lurus dengan benar,

Siswa dapat menganalisis gradien yang melalui 2 titik pada bidang koordinat
kartesius dengan tepat

Siswa dapat menentukan persamaan linear melalui satu titik dan gradien
dengan benar,

Siswa dapat menyelesaikan persamaan garis melalui 2 titik dengan cermat dan

teliti.

Coba kalau ingin menggambar persamaan garis lurus dibutuhkan berapa titik?
Coba tunjukkan mana kemiringan dari gambar persamaan garis lurus?
Perhatikan gambar persamaan garis lurus! Ada unsur apa aja sehingga akan

menjadi persamaan garis lurus?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1

Pembelajaran

Persiapan/Orientasi 2.  Guru masuk ke dalam kelas |3. Siswa menjawab salam dari

Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

dan mengucapkan salam guru
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin do’a,
menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa

6. Siswa berdo’a bersama dan
menjawab kabar yang

ditanyakan oleh guru

Guru menyiapkan mental

dan fisik siswa

8. Siswa mempersiapkan diri

untuk belajar

Stimulus

Apersepsi dan Motivasi

Guru mengigatkan kembali
materi sebelumnnya yang
menjadi prasyarat tentang

titik koordinat dan fungsi

9. Siswa menjawab pertanyaan
guru terkait materi prasyarat

pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan,
model pembelajaran, dan
asesmen yang akan

dilaksanakan

10. Siswa menyimak informasi

yang disampaikan oleh guru

Guru meminta pemahaman
siswa melalui pertanyaan
pemantik: “Coba kalau
ingin menggambar
persamaan garis lurus

dibutuhkan berapa titik? ”

11. Siswa menyampaikan
pemahamnnya dari
pertanyaan pemantik yang

disampaikan oleh guru.

Guru memberikan motivasi
kepada siswa agar semangat

mengikuti pembelajaran

Guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang

12. Siswa merespon guru saat

memberikan motivasi

4. Siswa berkumpul dengan
teman kelompoknya yang
sudah dibentuk

Guru membagikan LKPD 1
yang harus dikerjakan secara
berkelompok tentang grafik

persamaan garis lurus

5. Siswa menerima LKPD 1

yang diberikan oleh guru

Guru menyampaikan contoh
permasalahan yang berkaitan
dengan grafik persamaan

garis lurus

6. Siswa mengamati masalah

yang disampaikan oleh guru
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Problem Statement

8. Guru menyuruh siswa untuk
merumuskan pertanyaan
terkait dengan permasalahan

yang disajikan

6. Siswa merumuskan
pertanyaan dari sebuah

permasalahan

Data Collection

9. Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan informasi

dari buku paket

7. Siswa mencari informasi

dari buku paket

Data Processing

8. Guru membimbing siswa
dalam menyelesaikan

LKPD 1

10. Siswa secara berkelompok
mengerjakan tugas yang di

LKPD 1

Kegiatan Akhir

Verification 11. Guru membimbing siswa 7. Siswa secara berkelompok
melakukan melakukan pemeriksaan
verifikasi/pemeriksaan secara cermat
secara cermat pengerjaan
LKPD 1

Generalization 12. Guru meminta perwakilan 8. Perwakilan dari beberapa

beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya

kelompok mempresentasikan

hasil diskusi didepan kelas

13. Guru mengajak kelompok
lainnya untuk mengkritisi
hasil yang disajikan oleh

kelompok presentator

9. Siswa kelompok lainnya
mengkritisi diskusi yang
disajikan oleh kelompok

presentator

10. Guru mengajak kelompok

lainnya untuk mengkritisi

12. Siswa kelompok lainnya
mengkritisi diskusi yang
disajikan oleh kelompok

presentator

15. Guru membimbing siswa
untuk menarik kesimpulan
cara mensketsa grafik

persamaan garis lurus

4. Guru melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang

telah dilakukan

15. Siswa bersama guru
membuat kesimpulan dari
permasalahan yang

diberikan

4. Siswa melakukan refleksi
bersama guru terhadap
pembelajaran yang telah

dilakukan
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya

Siswa menyimak mengenai
materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya

Guru menutup
pembelajaran dengan do’a

dan salam.

Siswa menutup
pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan

menjawab salam dari guru.

Pertemuan 2

Tahap

Pembelajaran

Persiapan/Orientasi

Kegiatan Guru

1.

Guru masuk ke dalam kelas

dan mengucapkan salam

Kegiatan Siswa

Peserta didik menjawab

salam dari guru

2. Guru meminta ketua kelas Siswa berdo’a bersama dan
untuk memimpin do’a, menjawab kabar yang
menanyakan kabar, dan ditanyakan oleh guru
mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyiapkan mental Siswa mempersiapkan diri
dan fisik siswa untuk belajar

Apersepsi dan Motivasi |4. Guru mengigatkan kembali Siswa menjawab pertanyaan
materi sebelumnnya guru terkait materi
sebelumnya

5. Guru mrnyampaikan tujuan, Siswa menyimak informasi
model pembelajaran, dan yang disampaikan oleh guru
asesmen yang akan
dilaksanakan

6. Guru meminta pemahaman Siswa menyampaikan

siswa melalui pertanyaan pemahamnnya dari
pemantik: “Coba tunjukkan pertanyaan pemantik yang
mana kemiringan dari disampaikan oleh guru.
gambar persamaan garis
lurus?”

7. Guru memberikan motivasi Siswa merespon guru saat

kepada siswa agar semangat

mengikuti pembelajaran

memberikan motivasi
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Tahap

Pembelajaran

Stimulus

Kegiatan Guru

Guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang

Kegiatan Siswa

1.

Siswa berkumpul dengan
teman kelompoknya yang
sudah dibentuk

lainnya untuk mengkritisi
hasil yang disajikan oleh

kelompok presentator

2. Guru membagikan LKPD 2 Siswa menerima LKPD 2
yang harus dikerjakan secara yang diberikan oleh guru
berkelompok tentang grafik
persamaan garis lurus

3. Guru menyampaikan contoh Siswa mengamati masalah
permasalahan yang berkaitan yang disampaikan oleh guru
dengan gradien/kemiringan
dalam persamaan garis lurus

Problem Statement 4. Guru menyuruh siswa untuk Siswa merumuskan
merumuskan pertanyaan pertanyaan dari sebuah
terkait dengan permasalahan permasalahan
yang disajikan

Data Collection 5. Guru meminta siswa untuk Siswa mencari informasi
mengumpulkan informasi dari buku paket
dari buku paket

Data Processing 6. Guru membimbing siswa Siswa secara berkelompok
dalam menyelesaikan mengerjakan tugas yang di
LKPD 2 LKPD 2

Verification 7.  Guru membimbing siswa Siswa secara berkelompok
melakukan melakukan pemeriksaan
verifikasi/pemeriksaan secara cermat
secara cermat pengerjaan
LKPD 2

Generalization 8. Guru meminta perwakilan Perwakilan dari beberapa
beberapa kelompok untuk kelompok mempresentasikan
mempresentasikan hasil hasil diskusi didepan kelas
diskusi kelompoknya

9. Guru mengajak kelompok Siswa kelompok lainnya

mengkritisi diskusi yang
disajikan oleh kelompok

presentator
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Kegiatan Akhir

10. Guru mengajak kelompok

lainnya untuk mengkritisi

10. Siswa kelompok lainnya
mengkritisi diskusi yang
disajikan oleh kelompok

presentator

11. Guru membimbing siswa
untuk menarik kesimpulan

cara menentukan gradien

1. Guru melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang

telah dilakukan

11. Siswa bersama guru
membuat kesimpulan dari
permasalahan yang

diberikan

1. Siswa melakukan refleksi
bersama guru terhadap
pembelajaran yang telah

dilakukan

2. Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya

2. Siswa menyimak mengenai
materi yang akan dipelajari

pada pertemuan selanjutnya

3. Guru menutup
pembelajaran dengan do’a

dan salam.

3. Siswa menutup
pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan

menjawab salam dari guru.

Pertemuan 3

Tahap

Pembelajaran

Persiapan/Orientasi

Kegiatan Guru

1.  Guru masuk ke dalam kelas

dan mengucapkan salam

Kegiatan Siswa

1. Peserta didik menjawab

salam dari guru

2. Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin do’a,
menanyakan kabar, dan

mengecek kehadiran siswa

2. Siswa berdo’a bersama dan
menjawab kabar yang

ditanyakan oleh guru

3. Guru menyiapkan mental

dan fisik siswa

3. Siswa mempersiapkan diri

untuk belajar

Apersepsi dan Motivasi

4. Guru mengigatkan kembali

materi sebelumnnya

4. Siswa menjawab pertanyaan

guru terkait materi

sebelumnya
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Stimulus

Guru mrnyampaikan tujuan, |5. Siswa menyimak informasi
model pembelajaran, dan yang disampaikan oleh guru
asesmen yang akan

dilaksanakan

Guru meminta pemahaman |6. Siswa menyampaikan
siswa melalui pertanyaan pemahamnnya dari
pemantik: “Perhatikan pertanyaan pemantik yang
gambar persamaan garis disampaikan oleh guru.
lurus! Ada unsur apa saja

sehingga menjadi

persamaan garis lurus?”’

Guru memberikan motivasi |7. Siswa merespon guru saat

kepada siswa agar semangat

mengikuti pembelajaran

Guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang

memberikan motivasi

1.

Siswa berkumpul dengan
teman kelompoknya yang
sudah dibentuk

mengumpulkan informasi

dari buku paket

Guru membagikan LKPD 3 | 2. Siswa menerima LKPD 2
yang harus dikerjakan secara yang diberikan oleh guru
berkelompok tentang
menentukan persamaan garis
lurus
Guru menyampaikan contoh | 3. Siswa mengamati masalah
permasalahan yang berkaitan yang disampaikan oleh guru
dengan gradien/kemiringan
dalam persamaan garis lurus

Problem Statement Guru menyuruh siswa untuk | 4. Siswa merumuskan
merumuskan pertanyaan pertanyaan dari sebuah
terkait dengan permasalahan permasalahan
yang disajikan

Data Collection Guru meminta siswa untuk | 5. Siswa mencari informasi

dari buku paket
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Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Kegiatan Akhir

untuk menarik kesimpulan

cara menentukan gradien

Data Processing 6. Guru membimbing siswa 10. Siswa secara berkelompok
dalam menyelesaikan mengerjakan tugas yang di
LKPD 3 LKPD 3
Verification 7.  Guru membimbing siswa 7. Siswa secara berkelompok
melakukan melakukan pemeriksaan
verifikasi/pemeriksaan secara cermat
secara cermat pengerjaan
LKPD
Generalization 8. Guru meminta perwakilan 8. Perwakilan dari beberapa
beberapa kelompok untuk kelompok mempresentasikan
mempresentasikan hasil hasil diskusi didepan kelas
diskusi kelompoknya
9. Guru mengajak kelompok 9. Siswa kelompok lainnya
lainnya untuk mengkritisi mengkritisi diskusi yang
hasil yang disajikan oleh disajikan oleh kelompok
kelompok presentator presentator
10. Guru mengajak kelompok 10. Siswa kelompok lainnya
lainnya untuk mengkritisi mengkritisi diskusi yang
disajikan oleh kelompok
presentator
11. Guru membimbing siswa 11. Siswa bersama guru

membuat kesimpulan dari
permasalahan yang

diberikan

pembelajaran dengan do’a

dan salam.

1.  Guru melakukan refleksi 1. Siswa melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang bersama guru terhadap
telah dilakukan pembelajaran yang telah

dilakukan

2.  Guru menyampaikan materi | 2. Siswa menyimak mengenai
yang akan dipelajari pada materi yang akan dipelajari
pertemuan selanjutnya pada pertemuan selanjutnya

3. Guru menutup 3. Siswa menutup

pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan

menjawab salam dari guru.




E. PENILAIAN

Tes Formatif

Teknik Penilaian: Pengamatan

Tes Sumatif Lingkup Materi

Teknik Penilaian: Tes Tulis

Prosedur Penilaian

Prosedur penilaian sebagai berikut:
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Teknik Waktu
No | Aspek yang Dinilai Keterangan
Penilaian Penilaian
1. | Ketercapaian tujuan | pengamatan Setiap selesai Pengamatan dilaksanakan
pembelajaran pertemuan ketika berdiskusi
2. | Peamahaman Tes Tulis Setelah selsesai | kekompok.
lingkup materi petemuan 3
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi/Pokok Bahasan

. Identitas

Anggota Kelompok:

. Tujuan Pembelajaran

: SMP Neger 4 Tarogong Kidul
: Matematika
: VII/IT

: Grafik Persamaan Garis Lurus

Siswa dapat mensketsa grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat kartesius,

. Petunjuk

7. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD

8. Isilah identitas dengan benar

9. Bacalah permasalahan yang ada di LKPD dengan cermat

10. Diskusikan dengan teman sekelompok tentang permasalahan yang ada

11. Jika ada hal yang belum dipahami, silakan bertanya pada guru

12. Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia.
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w PERSAMAAN GARIS LURUS

SIMULATION

Pada pembelajaran sebelumnya telah dipelajari mengenai fungsi dan bagaimana
menyajikannya dalam koordinat kartesius. Koordinat kartesius memiliki sumbu X
dan sumbu Y. Titik titik koordinat dalam diagram kartesius dapat dihubungkan
sehingga membentuk suatu grafik.

Amatilah permasalahan berikut:

Perusahaan ojek online memasang tarif 12.000 untuk kilometer pertama dan 2000
untuk kilometer berikutnya. Pada hari Senin, Budi ingin berangkat ke sekolah.

Karena kesiangan, Budi menggunakan jasa ojek online untuk pergi ke sekolah.

PROBLEM STATEMENT
Bersama dengan teman kelompok, identifikasilah masalah apa saja yang menjadi

pertanyaan dalam benak kalian. Tuliskan perkiraan jawabannya.

DATA COLLECTION
Bersama dengan teman kelompok, kumpulkan informasi yang lebih banyak untuk

membukti jawaban sementara kalian, baca buku referensi (buku paket). Jelaskan!
4 )
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DATA PROCESSING
Ikutilah langkah-langkah dibawah ini:

a. Isilah tabel dibawah ini:

Jarak (km) 1 2 3 4 5
Tarif (Rp)
b. Jika x menyatakan jarak dan sumbu y menyatakan tarif ojek online, coba sketsa
grafik fungsi tersebut!
4 )
\- J
c. Berupa apakah grafik fungsi yang terbentuk?

d. Menurut kalian apa kira-kira nama persamaan tersebut jika dilihat berdasarkan

grafiknya? Jelaskan!

VERIFICATION
e. Periksalah jawaban kalian dengan cermat. Tuliskan contoh lain yang kalian ketahui

berhubungan hasil di atas.

GENERALIZATION
f. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, silahkan simpulkan pengetahuan apa

saja yang kalian peroleh!
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MENSKETSA GRAFIK PERSAMAAN GARIS
LURUS

Langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus:

4. Tentukan titik potong pada sumbu x, maka nilai y = 0
5. Tentukan titik potong pada sumbu y, maka nilai x = 0
6. Hubungkan kedua titik tersebut.

Latihan!

Coba sketsa grafik persamaan garis lurus dengan persamaan y = 3x + 6!

Penyelesaian:
Langkah 1: Langkah 2:
Titik potong sumbu x, makay = 0 Titik potong sumbu y, maka x = 0
y=3x+6 y=3x+6
©0=3x+6 ©y=3(.)+6
o =6 Sy=-46
o x =" Sy=--
Jadi, tipot sumbu x adalah (...,0) Jadi, tipot sumbu y adalah (O, ...)
Kemudian masukkan hasil tersebut kedalam tabel:
x 0
y 0

,y) | (@,..)] (.,0)
Langkah 3: Hubungkan titik-titik pada bidang koordinat kartesius.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Pertemuan 2)

Satuan Pendidikan : SMP Neger 4 Tarogong Kidul
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIVII
Materi/Pokok Bahasan : Grafik Persamaan Garis Lurus
. Identitas
Anggota Kelompok:

. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menghitung gradien persamaan garis dan menganalisis gradien yang

melalui 2 titik

. Petunjuk

1.

A

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD

Isilah identitas dengan benar

Bacalah permasalahan yang ada di LKPD dengan cermat

Diskusikan dengan teman sekelompok tentang permasalahan yang ada
Jika ada hal yang belum dipahami, silakan bertanya pada guru
Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia.
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MENYELESAIKAN PERMASALAHAN
MENGENAI GRADIEN

STIMULATION

Tahukah kamu, negeri kanguru, Australia, memiliki peraturan perundang-
undangan untuk kemiringan suatu jalan atau lintasan.

e Kemiringan jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh lebih dari 0,15.

e Kemiringan tempat parkir yang aman tidak boleh lebih dari 0,25.

e Kemiringan tangga suatu bangunan tidak boleh lebih dari 0,875

e Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh lebih dari 0,325.
Sekarang perhatikan masalah berikut:
Serambi belakang sekolah akan dibangun sebuah jalan khusus bagi pengguna kursi
roda untuk memudahkan mereka. Jika panjang jalan yang akan dibangun 8 meter
mulai bibir beranda dengan tinggi 250 cm. Apakah memenuhi syarat keamanan

untuk pengguna kursi roda?

PROBLEM STATEMENT
Bersama dengan teman kelompok, identifikasilah masalah apa saja yang menjadi

pertanyaan dalam benak kalian. Tuliskan perkiraan jawabannya.

Diketahui:
Ditanya:
Hipotesis:
DATA COLLECTION
Untuk menentukan gradien(kemiringan) suatu garis lurus lakukanlah langkah-
langkah berikut.
1. Tentukan dua titik sebarang pada bidang koordinat, beri nama kedua titik tersebut,
misal titik A dan titik B.
Titik A(e., o.) = (g ==+, y1 = )

2. Hitunglah selisih absis dari dua titik tersebut.



128

xz _— xl = eee
3. Hitunglah selisih absis dari dua titik tersebut.
Y2—=Y1 ="
4. Tulislah selisih ordinat dibagi selisih absis dua titik tersebut, dengan menggunakan

hasil pada langkah 2 dan 3.

selisih ordinat

selisih absis

5. Berdasarkan hasil pada langkah 2,3, dan 4 apa yang dapat kalian simpulkan?

6. Jika hasil langkah 4 adalah gradien, coba jelaskan ap aitu gradien?

7. Berdasarkan kegiatan di atas, jelaskan bagaimana cara mencar1 gradien dari garis lurus

yang melalui dua titik A (x4,y1) dan B (x,,y5)

DATA PROCESSING
Gunakanlah rumus yang kalian peroleh pada data collection untuk mencari

kemiringan jalan.

N . ™
Diketahui:

Ditanya:

Jawab:
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VERIFICATION
Apakah hasil yang kalian peroleh di atas lebih besar dari syarat keamanan untuk

pengguna kursi roda? Jika lebih kecil besar apa?

Apakah jawaban diatas sama dengan hipotesis kalian ?

GENERALIZATION

Berdasarkan kegiatan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan?

w MENENTUKAN NILAI GRADIEN

Hitunglah nilai gradien berikut.
5. 6x+5y—19=0

6. Tx—4y—28=0

7. A(0,5) dan B(8,0)

8. ((5,10) dan D(3,5)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Pertemuan 3)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Tarogong Kidul
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIVII

Materi/Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

A. Identitas
Anggota Kelompok:

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus melalui satu titik dan gradien dan

menyelesaikan persamaan garis lurus melalui 2 titik.

C. Petunjuk
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD
2. Isilah identitas dengan benar
Bacalah permasalahan yang ada di LKPD dengan cermat
Diskusikan dengan teman sekelompok tentang permasalahan yang ada

Jika ada hal yang belum dipahami, silakan bertanya pada guru

A

Tulislah hasil diskusi kelompok pada lembar yang tersedia.
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w MASALAH PERSAMAAN GARIS LURUS

STIMULATION

Pak Agus mempunyai sebuah kebun jeruk. Pada tahun 2020 jeruk yang dihasilkan
mencapai 1500 kg dan pada tahun 2023 jeruk yang dihasilkan mengalami
peningkatan menjadi 2250 kg. Tentukan persamaan garis lurus yang menunjukkan
keadaan tersebut, kemudian hitunglah berapa kg jeruk yang akan dipanen pada

tahun 2024?

PROBLEM STATEMENT
Bersama dengan teman kelompok, identifikasilah masalah apa saja yang menjadi

pertanyaan dalam benak kalian. Tuliskan perkiraan jawabannya.

Diketahui:
Ditanya:

Hipotesis:

DATA COLLECTION
Untuk menemukan rumus persamaan garis lurus, lakukanlah langkah-Langkah
berikut.

1. Diketahui dua titik (x1,y1) dan (x2,y2) yang terletak pada garis, maka gradien garis
yang melalui dua titik adalah:

2. Tuliskan persamaan garis lurus yang melalui titik (x1, y1) dengan gradien m.

3. Substitusi persamaan pada langkah 1 ke persamaan pada langkah 2, sehingga

diperoleh:




132

5. Jadi, persamaan garis yang melalui dua titik adalah:

DATA PROCESSING
4 )
Diketahui:
Ditanya:
Jawab:
- J
DATA PROCESSING

Bandingkan hasil yang kalian peroleh pada DATA PROCESSING dengan hipotesis
kalian pada STIMULATION, Apakah hasil yang kalian peroleh sama dengan

hipotesis kalian?

GENERALIZATION

Berdasarkan kegiatan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan ?
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MENENTUKAN PERSAMAAN GARIS
LURUS

Tentukan persamaan garis lurus berikut melalui:

5. Titik A(—1,0) dengan nilaim = 5

6. Titik B(0,5) dengan nilai m = —g

7. Titik E(—2,0) dan F(0,—7)
8. Titik G(—2,5) dan H(9, —7)
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C.3 Bahan Ajar Persamaan Garis Lurus
MATERI (PERSAMAAN GARIS LURUYS)
1. Pertemuan ke-1: Grafik Persamaan Garis Lurus
Persamaan garis lurus adalah persamaan yang terdiri dari satu atau lebih variabel
dengan pangkat tertinggi satu. Bentuk umum dari persamaan garis lurus yaitu:
e Bentuk eksplisit
y=mx+c
Dimana:
x,y = variabel
¢ = konstanta
m = kemiringan/gradien
e Bentuk implisit
ax+by+c=0
Cara mensketsa grafik persamaan garis lurus yaitu:
1) Tentukan titik potong pada sumbu x, maka nilai y = 0,
2) Tentukan titik potong pada sumbu y, maka nilai x = 0,
3) Kemudian hubungkan titik potong tersebut.

2. Pertemuan ke-2: Menentukan Gradien/Kemiringan
Kemiringan adalah perbandingan antara jarak vertikal dengan jarak horizontal,
yang dinyatakan sebagai:

perubahan panjang sisi tegak (vertikal)
perubahan panjang sisi mendatar (horizontal)

kemiringan =

Cara menentukan gradien:
1) Gradien garis yang melalui 2 titik:

Ay y2—n
m=—=
Ax x5 —xq

2) Gradien garis melalui persamaan yang diketahui ax + by + ¢ = 0:

_a
m=-y

3. Pertemuan ke-3: Menentukan Persamaan Garis Lurus

e Jika diketahui gradien m dan salah satu titik:
y—y1=m(x—x)
e Jika diketahui 2 titik:
Yy—JYV1 X—Xq

Y2—Y1 X2—X1
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C.4 Lembar Observasi Kelas Eksperimen

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK GURU

Nama Observer
Hari/Tanggal Observasi
Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-

Alokasi Waktu

Petunjuk:
Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda (\) yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya tentang situasi pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran problem based learning. Berilah komentar catatan pada tempat yang

disediakan.
Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak
Pendahuluan
1. | Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan salam

2. | Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a,

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa

3. | Guru menyiapkan mental dan fisik siswa

4. | Guru mengigatkan kembali materi sebelumnnya

5. | Guru menyampaikan tujuan, model pembelajaran, dan

asesmen yang akan dilaksanakan

6. | Guru meminta pemahaman siswa melalui pertanyaan
pemantik

7. | Guru memberikan motivasi kepada siswa

Kegiatan Inti

1. | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
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Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak

2. | Guru membagikan LKPD

3. | Guru menyampaikan masalah yang dipecahkan secara
berkelompok

4. | Guru menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD, serta
menjelaskan cara penggunnaan aplikasi Geogebra

5. | Guru memberikan arahan dalam membagi tugas belajar di
setiap kelompoknya

6. | Siswa diminta mengajukan pertanyaan pertanyaan

7. | Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membaca
bahan ajar

8. | Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi menyelesaikan
LKPD

9. | Guru meminta perwakilan beberapa kelompok untuk
presentasi

10. | Guru mengajak kelompok lainnya untuk mengkritisi hasil
yang disajikan oleh kelompok presentator

11. | Guru memberi penguatan terhadap hasil pemecahan
masalah oleh siswa

12. | Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah
presentasi

13. | Guru mengajak siswa untuk membuka aplikasi Geogebra

14 | Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
Penutup

Penutup

1. | Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan

2. | Guru menyampaikan informasi materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya

3. | Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam
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Catatan Observer

Garut, 2024

Observer
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DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

UNTUK SISWA

Nama Observer
Hari/Tanggal Observasi
Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-

Alokasi Waktu

Petunjuk:

Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda (\) yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya tentang situasi pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran problem based learning. Berilah komentar catatan pada tempat yang

disediakan.
Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak
Pendahuluan
1. | Siswa menjawab salam dari guru
2. | Siswa berdo’a bersama dan menjawab kabar yang
ditanyakan oleh guru
3. | Siswa mempersiapkan diri untuk belajar
4. | Siswa menjawab pertanyaan guru terkait materi prasyarat
pembelajaran
5. | Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh guru
6. | Siswa menyampaikan pemahamnnya dari pertanyaan
pemantik
7. | Siswa merespon guru saat memberikan motivasi
Kegiatan Inti
1. | Siswa berkumpul dengan teman kelompoknya
2. | Siswa menerima LKPD yang diberikan oleh guru
3. | Siswa menyimak masalah yang disampaikan oleh guru




139

Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak

4. | Siswa merespon penjelasan dari guru dan memperhatikan
cara penggunaan aplikasi Geogebra

5. | Siswa merespon arahan dari guru

6. | Siswa menanyakan hal yang belum dipahami kepada guru

7. | Siswa membaca bahan ajar

8. | Siswa mengikuti arahan dari guru dalam menyelesaikan
LKPD

9. | Perwakilan dari beberapa kelompok untuk presentasi

10. | Siswa kelompok lainnya mengkritisi diskusi yang
disajikan oleh kelompok presentator

11. | Siswa mencermati penguatan materi yang disampaikan
oleh guru

12. | Siswa ikut memberikan apresiasi kepada kelompok yang
telah presentasi

13. | Siswa menggunakan aplikasi Geogebra

14. | Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari
permasalahan yang diberikan

Penutup

1. | Siswa melakukan refleksi bersama guru terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan

2. | Siswa menyimak mengenai informasi materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya

3. | Siswa menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan menjawab salam dari guru.
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Catatan Observer

Garut, 2024

Observer



141

C.5 Lembar Observasi Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
UNTUK GURU

Nama Observer
Hari/Tanggal Observasi
Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-

Alokasi Waktu

Petunjuk:
Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda (\) yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya tentang situasi pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran discovery learning. Berilah komentar catatan pada tempat yang

disediakan.
Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak
Pendahuluan
1. | Guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan salam
2. | Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a,

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa

3. | Guru menyiapkan mental dan fisik siswa

4. | Guru mengigatkan kembali materi sebelumnnya

5. | Guru menyampaikan tujuan, model pembelajaran, dan

asesmen yang akan dilaksanakan

6. | Guru meminta pemahaman siswa melalui pertanyaan
pemantik

7. | Guru memberikan motivasi kepada siswa

Kegiatan Inti

1. | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
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Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak
2. | Guru membagikan LKPD
3. | Guru menyampaikan contoh permasalahan
4. | Guru menyuruh siswa untuk merumuskan pertanyaan
5. | Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari
buku paket
6. | Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan LKPD
7. | Guru membimbing siswa melakukan
verifikasi/pemeriksaan secara cermat pengerjaan LKPD
8. | Guru meminta perwakilan beberapa kelompok untuk
presentasikan
9. | Guru mengajak kelompok lainnya untuk mengkritisi hasil
yang disajikan oleh kelompok presentator
10. | Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
Penutup
1. | Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan
2. | Guru menyampaikan informasi materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya
3. | Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam
Catatan Observer
Garut, 2024

Observer
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MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

UNTUK SISWA

Nama Observer
Hari/Tanggal Observasi
Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-

Alokasi Waktu

Petunjuk:

Isilah kolom “Pelaksanaan” dengan memberi tanda (\) yang sesuai dengan keadaan

sebenarnya tentang situasi pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran discovery learning. Berilah komentar catatan pada tempat yang

disediakan.
Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak
Pendahuluan
1. | Siswa menjawab salam dari guru
2. | Siswa berdo’a bersama dan menjawab kabar yang
ditanyakan oleh guru
3. | Siswa mempersiapkan diri untuk belajar
4. | Siswa menjawab pertanyaan guru terkait materi prasyarat
pembelajaran
5. | Siswa menyimak informasi yang disampaikan oleh guru
6. | Siswa menyampaikan pemahamnnya dari pertanyaan
pemantik
7. | Siswa merespon guru saat memberikan motivasi
Kegiatan Inti
1. | Siswa berkumpul dengan teman kelompoknya
2. | Siswa menerima LKPD yang diberikan oleh guru
3. | Siswa mengamati masalah yang disampaikan oleh guru
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Pelaksanaan
No. Aspek yang Diamati
Ya | Tidak
4. | Siswa merumuskan pertanyaan dari sebuah permasalahan
5. | Siswa mencari informasi dari buku paket
6. | Siswa berkelompok mengerjakan tugas yang di LKPD
7. | Siswa berkelompok melakukan pemeriksaan secara
cermat
8. | Perwakilan dari beberapa kelompok mempresentasikan
9. | Siswa kelompok lainnya mengkritisi diskusi yang
disajikan oleh kelompok presentator
10. | Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari
permasalahan yang diberikan
Penutup
1. | Siswa melakukan refleksi bersama guru terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
2. | Siswa menyimak mengenai informasi materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya
3. | Siswa menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan menjawab salam dari guru.
Catatan Observer
Garut, 2024

Observer
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D.1

D.2
D.3

D4
D.5
D.6

D.7
D.8

D.9

\_

LAMPIRAN D \

ANALISIS DATA

Data Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen

Data Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol
Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen

Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Kontrol

Uji  Normalitas Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Hasil Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra

Pencapaian Indikator Kemampuan Awal Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Pencapaian Indikator Kemampuan Akhir Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

D.10Pencapaian Indikator Kemampuan Awal Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Kontrol

D.11Pencapaian Indikator Kemampuan Akhir Komunikasi Matematis

/

Siswa Kelas Kontrol

145




D.1 Data Nilai

Eksperimen

Kemampuan Komunikasi

Matematis
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Siswa Kelas

D.1.1 Data Nilai Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen
. Soal Jumlah

Siswa 2 3 4 5 Skor
S1 0 0 0 0 0 0
S2 0 0 0 0 0 0
S3 0 0 0 0 0 0
S4 1 0 0 0 0 1
S5 0 0 0 0 0 0
S6 0 0 0 0 0 0
S7 1 0 0 0 0 1
S8 0 0 0 0 0 0
S9 1 0 0 0 0 1
S10 0 0 0 0 0 0
S11 0 0 0 0 0 0
S12 1 0 0 0 0 1
S13 0 0 0 0 0 0
S14 1 0 0 0 0 1
S15 0 0 0 0 0 0
S16 1 0 0 0 0 1
S17 1 0 0 0 0 1
S18 1 0 0 0 1 2
S19 0 0 0 0 0 0
S20 0 0 0 0 0 0
Jumlah 9

Rata-Rata 0,450

Simpangan Baku 0,605
Skor Terendah 0
Skor Tertinggi 2
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D.1.2 Data Nilai Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen
. Soal Jumlah
Siswa 2 3 4 5 | Skor
S1 4 0 1 0 0 5
S2 1 1 1 0 3 3
S3 0 1 0 0 0 1
S4 4 1 4 0 2 9
S5 4 1 1 0 0 6
S6 4 1 1 0 0 6
S7 4 1 4 1 0 10
S8 4 1 4 1 0 10
S9 4 1 4 1 0 10
S10 4 0 0 0 0 4
S11 4 0 0 0 0 4
S12 4 1 4 0 0 9
S13 4 0 0 0 0 4
S14 4 0 4 0 0 8
S15 4 0 0 0 0 4
S16 4 0 4 0 0 8
S17 4 0 4 0 1 8
S18 4 1 0 0 0 5
S19 4 0 0 0 0 4
S20 4 1 1 1 1 7
Jumlah 125
Rata-Rata 6,25
Simpangan Baku 2,653
Skor Terendah 1
Skor Tertinggi 10
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D.2 Data Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol

D.2.1 Data Nilai Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Kontrol
X Soal Jumlah

Siswa —— 2 3 4 5 Skor
S1 1 0 0 0 0 1
S2 0 0 0 0 0 0
S3 0 0 0 0 0 0
S4 0 0 0 0 0 0
S5 0 0 0 0 0 0
S6 0 0 0 0 0 0
S7 1 0 0 0 0 1
S8 0 0 0 0 0 0
S9 1 0 0 0 0 1
S10 1 0 0 0 0 1
S11 0 0 0 0 0 0
S12 0 0 0 0 0 0
S13 0 0 0 0 0 0
S14 1 0 0 0 0 1
S15 0 0 0 0 0 0
S16 0 0 0 0 0 0
S17 0 0 0 0 0 0
S18 0 0 0 0 0 0
S19 0 0 0 0 0 0
Jumlah 5

Rata-Rata 0,263

Simpangan Baku 0,452
Skor Terendah 0
Skor Tertinggi 1
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D.2.2 Data Nilai Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Kontrol
. Soal Jumlah
Siswa 2 3 4 5 Skor

S1 2 1 0 0 0 3
S2 2 1 0 0 0 3
S3 1 0 0 0 0 1
S4 2 1 0 0 0 3
S5 2 1 0 0 0 3
S6 2 1 1 1 0 5
S7 2 1 0 0 0 3
S8 0 0 0 0 0 0
S9 2 1 1 0 0 4

S10 2 2 4 1 1 10
S11 2 0 1 0 1 4
S12 1 1 0 0 0 2
S13 2 1 0 0 0 3
S14 4 2 0 0 0 6
S15 2 1 1 0 0 4
S16 2 0 0 0 0 2
S17 2 2 4 2 3 13
S18 2 1 1 1 0 5
S19 2 0 0 0 0 2

Jumlah 76
Rata-Rata 4

Simpangan Baku 3,037

Skor Terendah 0

Skor Tertinggi 13
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D.3 Skor Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen
Siswa Pretest | Posttest Se(l(ils)ih IS(i(e(:i Terng'?ril:lisasi Interpretasi
Sl 0 5 5 20 0,25 Rendah
S2 0 3 3 20 0,15 Rendah
S3 0 1 1 20 0,05 Rendah
S4 1 9 8 20 0,42 Sedang
S5 0 6 6 20 0,30 Sedang
S6 0 6 6 20 0,30 Sedang
S7 1 10 9 20 0,47 Sedang
S8 0 10 10 20 0,50 Sedang
S9 1 10 9 20 0,47 Sedang
S10 0 4 4 20 0,20 Rendah
S11 0 4 4 20 0,20 Rendah
S12 1 9 8 20 0,42 Sedang
S13 0 4 4 20 0,20 Rendah
S14 1 8 7 20 0,37 Sedang
S15 0 4 4 20 0,20 Rendah
S16 1 8 7 20 0,37 Sedang
S17 1 8 7 20 0,37 Sedang
S18 2 5 3 20 0,17 Rendah
S19 0 4 4 20 0,20 Rendah
S20 0 7 7 20 0,35 Sedang
Rata-Rata 0,45 6,25 0,30 Sedang
Si“]‘g;:‘fa“ 0,605 | 2,653 0,126
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D.4 Skor Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol

Selisih

Skor

Gain

Siswa Pretest | Posttest () Ideal Ternormalisasi Interpretasi
S1 1 3 2 20 0,11 Rendah
S2 0 3 3 20 0,15 Rendah
S3 0 1 1 20 0,05 Rendah
S4 0 3 3 20 0,15 Rendah
S5 0 3 3 20 0,15 Rendah
S6 0 5 5 20 0,25 Rendah
S7 1 3 2 20 0,11 Rendah
S8 0 0 0 20 0,00 Tetap
S9 1 4 3 20 0,16 Rendah

S10 1 10 9 20 0,47 Sedang
S11 0 4 4 20 0,20 Rendah
S12 0 2 2 20 0,10 Rendah
S13 0 3 3 20 0,15 Rendah
S14 1 6 5 20 0,26 Rendah
S15 0 4 4 20 0,20 Rendah
S16 0 2 2 20 0,10 Rendah
S17 0 13 13 20 0,65 Sedang
S18 0 5 5 20 0,25 Rendah
S19 0 2 2 20 0,10 Rendah
Rata-Rata 0,263 4 0,19 Rendah
Simpangan | (55 | 3037 0,150

Baku
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D.5 Uji Normalitas Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Pengujuan normalitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa

menggunakan uji Shapiro Wilk dengan kriteria pengujian jika nilai Sig. > a = 0,05,

maka data berditribusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic ~ df Sig.
Peningkatan Eksperimen 174 20 ,(116 ,960 20 ,534
Kontrol ,230 19 ,009 ,789 19 ,001

a. Lilliefors Significance Correction

D.6 Uji Mann Whitney Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa

Test Statistics?

Peningkatan

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

90,000
280,000
-2,833
,005
,004°

a. Grouping Variable: Kelas

b. Not corrected for ties.



D.7 Hasil Angket Penggunaan Aplikasi Geogebra

No Responden Jumlah | Jumlah

Indikator Peryataan Skor Skor
Angket 51|S2|53|54|55(56|57(58|S9|510|S11|S12 513|514 |S15|516|517|518|519|520| puvir |indikator

Saya merasa percaya diri ketika mengerjakan soal

1 . L 2(3/4|4,2(3[3|3|3| 4 3 4 | 4| 3 3 4 4] 3 4 |3 66
matematika menggunakan aplikasi geogebra
Saya suka menggunakan aplikasi geogebra untuk
Penyerapan 5  |mengerjakan soal matematika pada materi| 1 | 3|3 |3 (2 [(3|3|3(4| 4 | 3 3 /4|33 |3|3|4)|3]| 4 62
atau persamaan garis lurus 2%
Penerimaan Saya merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi
3 geogebra untuk menyelesaikan soal matematika| 2 | 2 | 2|1 | 1|3 (22|33 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 50
pada materi persamaan garis lurus
6 Medlal pembelajaran aplikasi geogebra sangat sl202121213l3l1lal s 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 57
membingungkan
2 Tampilan aplikasi Geogebra menarik dan interaktif| >lalalal1lzlalal3] 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 61

sehingga saya menyukai
Penggunaan aplikasi geogebra menarik minat
4  |belajar saya dalam mengerjakan soal materi| 3 | 3| 3| 4|2 |3(3|3|3| 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 64 189

Pengertian atau

Pemahaman .
persamaan garis lurus
10 Belajar mateme_lh.ka meng.gunaka.n aplikasi geogebra 303l3l3l3lalalalal 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 64
membuat materi mudah dipahami
E Say.a lﬁ:‘b]_h suka belajar matematika menggunakan ol3l3lalalalsl1l3l 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 57
aplikasi geogebra
Penilai t jik ¢ ikasi
enflalanatau | o |Saya senang jika gurn menggunakan aplkasi) 5| 33 30335 24 a4 |3 3|3 |3 |[3|a|3]|3]|3]| e 181
Evaluasi geogebra untuk media pembelajaran
Penggunaan aplikasi geogebra kurang bermanfaat
9 3(3(3|2/4(3[3|3|4)| 4 3 4 1 3 3 4 | 4] 3 3 3 63

dalam pembelajaran matematika

Jumlah 22(28(29/29|23(31(28|24|35| 32 |34 |34 |34 |30|29|30|35|31|34|33 605 605

153
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Dalam penelitian ini, hasil angket penggunaan aplikasi geogebra secara

umum. Langkah-langkahnya sebagai berikut (Sundayana, 2020):

1.

@ g M w0 bd

Skor maksimum = banyak responden*banyak butir angket*skor maksimum (800)
Skor minimum = banyak responden*banyak butir angket*skor minimum (200)
Menentukan rentang = skor maksimum — skor minimum (600)

Banyak kelas interval (3)

Panjang kelas interval = rentang/banyak kelas

Interval kriteria acuan:

Interval Interpretsi
200-399 Rendah
400-599 Sedang
600-800 Tinggi

Nilai hasil dari angket penggunaan aplikasi geogebra adalah 605, sehingga

rata-rata ke-20 responden tersebut ini memiliki penggunaan aplikasi geogebra

tergolong tinggi.

D.8 Pencapaian Indikator Kemampuan Awal Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Eksperimen

Soal

Siswa

(98]

S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15

ORI O |IC IO QO |C (O || (OO |-
OIC|ICIQCIC|C|IC|ICQC|IC(QC|IC|IC(C|IO|N
OIC|ICQCIC OO |QCQC|IC|C|IC|IC |0 |O
OIC|ICIQIC|C|IC|CQC|IC(C|IC|IC (OO |-~
OIC|ICQCIC OO |C Q||| (||
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Siswa boal
1 2 3 4 5
S16 1 0 0 0 0
S17 1 0 0 0 0
S18 1 0 0 0 1
S19 0 0 0 0 0
S20 0 0 0 0 0
Jumlah 8 0 0 0 1
Max 1 0 0 0 1
Min 0 0 0 0 0
Mean 0,4 0 0 0 0,05
% 10 0 0 0 1,25
. | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
DT Renc%ah Renc%ah Renc%ah Renc%ah Ren(%ah

D.9 Pencapaian Indikator Kemampuan Akhir Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Eksperimen

Soal

Siswa

(98]

S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
Jumlah

Max
Min 0

N I N I N I N I N I N I N I SN I N I N I SN SN I SN I SN Y SN Y SN I SN R B S I SN
el =l el ==l (= == el e T e e e e e e e Fa W I )
el K2 E==J0 ¥ "Ni} [N "N Kl [ N K 5 [ SN Kl KB I SN R SN I N e B =R e

\]
(98]
[S—
[S—
(O8]
-

AN
—

(=n N L (=l el [l (el {e) [l [l fel (el el L Ll L (e oo} [al} fen i {a i Faull 7 TN
OQWIN (R |IC IO |ICICIC|ICIQC|IC OO QDD O[O (W | |

(e}
(e}




Mean 3,65 0,55 1,85 0,2 0,35
% 91,25 13,75 | 46,25 5 8,75

. | Sangat | Sangat Sangat | Sangat
Kategori | 1. oi | Rendah | %% | Rendah | Rendah
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D.10 Pencapaian Indikator Kemampuan Awal Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Kontrol

Soal

Siswa

W

S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
Jumlah
Max
Min
Mean 0,26
% 6,58

— N OO |IC|IC|IO|ImR OO ICIC|IC|IO | -

()

QIC|ICIC|ICIQIC|ICIQCICICIC|ICIQC|ICIC|IC|ICC|IC|CC|IOIN
OQIC|ICIC|ICIQIC|ICIQCIC|C|IC|ICIQC|IC IO |ICC|IC 00|
QIC|ICIC|ICIQIC|CIQCICIC|IC|ICIQC|ICIQC|IC|ICIC|IC|CC|O|(-
OIC|ICIC|ICIQICICIQCICCIC|ICIC|IC Q|0 |ICC|IC |00 ||

(e}
(e}
(e}
e}

Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat

Kategori | » cndah | Rendah | Rendah | Rendah | Rendah




D.11Pencapaian Indikator Kemampuan Akhir Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol

Siswa soal
1 2 3 4 5
S1 2 1 0 0 0
S2 2 1 0 0 0
S3 1 0 0 0 0
S4 2 1 0 0 0
S5 2 1 0 0 0
S6 2 1 1 1 0
S7 2 1 0 0 0
S8 0 0 0 0 0
S9 2 1 1 0 0
S10 2 2 4 1 1
S11 2 0 1 0 1
S12 1 1 0 0 0
S13 2 1 0 0 0
S14 4 2 0 0 0
S15 2 1 1 0 0
S16 2 0 0 0 0
S17 2 2 4 2 3
S18 2 1 1 1 0
S19 2 0 0 0 0
Jumlah 36 17 13 5 5
Max 4 2 4 2 3
Min 0 0 0 0 0
Mean 1,89 0,89 0,68 0,26 0,26
% 47,37 22,37 17,11 6,58 6,58
Kategori Ston | Renda | S0 | St | San
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LAMPIRAN E
SAMPEL BERKAS JAWABAN

E.1 Lembar Jawaban Kelas Eksperimen
E.2 Lembar Jawaban Kelas Kontrol

E.3 Lembar Angket Respon Siswa

\_ J




E.1 Lembar Jawaban Kelas Eksperimen

E.1.1 Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
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E.1.2 Jawaban Posttest Kelas Eksperimen
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E.2 Lembar Jawaban Kelas Kontrol

E.2.1 Jawaban Pretest Kelas Kontrol
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E.2.2 Jawaban Posttest Kelas Kontrol

Q ,7 — ] B D:-rnnh‘v'- :
O S-14 T

Y, 20 yr g

\

itanyagkan . Persomaan QOMS lwrus 9

Joweb

TiPot Symbu ¢ , Yy =0 TiPOF Symbu y, X =0

Y s -2x 46 Yy maxtb

Persomaon QOFIS Wrus mMetolvi 2 tirik ;

03 -x té Y : -1(0) ¥6
Sl d. NEL Y-ul z % = X%\
. Yok Yz -yt *®2 - ¥\
® s Y . s
. TR T
t-o o-u
X [ 3 m
s % -y
b 3 o L{ q‘ 0
(x,4) | (0,6)] (3,0)

8/ ](8] 8] 1) ) ] O
DoppepepreprepepeeropeepE

SiDU
|| ) vt ¥
S-17 | cames | T 1 > Ax=2 AY =1
cowt | O Tempge 2 Fidikie kil VAYE 4
s - o sovesunndtf - o Ditempatan : . , .
AT G X, Y 20O ey [l ik loggn Yoy Womilile_gragion. lovin Vesr 2
= | Y= o t4 L e . - &R
= 0224 44 | | ] T 1> B9 2l =T
i 2x= 4 : = B Bx 2 %
sl iR - : ) Twppn 2> W89 = 4 =g
: Tt Svmb Y, X =0 ) — —) Ax 1
o S S - L ety bennga Yoy vl Grdien Lobih bpsorr ogpers
N T YV R e I ey o _
SNENCIYY S —
— 1 2= £ T (4. Yikeptwi P vz 2 _;’A :
I : - A0 AL
2 it T = B
O : -0 = - i
) *gll =§ ] ‘gi 2b —— I iy n: Vesseammon) gonis long
W R B - = W =X
Lt‘ ,D" 7J%MM}, lonsg ,?, TP S ;“)M"iAb;gJ_jﬁr '[61‘%27""‘ o o
G 0 Doy - i ~ Y-% zd2 *~0 ‘,ﬁZ' 4 —
O 959, oKy l I —_— e e
( I T v I e e ——
Yo = X-4 o o e — - ——— —
g - _ b-0 o+ O —_— S ) SR e
O e 5. 90 e = —— — —
3 -4 sirce ;— ) N b A . — . s
— - a




(5 Dilketetwi @ X » woregy
i Y = Pk
) K= 208
9= W0 o0
2= 2022 ) N
912 foo o
Ditawportam = ’ = S
Vesomsm_gaiis. dus Jumia Ypungubshe Venker bt 2025 2

e
s V-Y1 = x-%
S ) D VR U L2 S —
Y- = K-
00 o9 - 200 0% 072 - 2018 S
Jov oo .
9= Goooo (- 9087 kx Tov oo
1

:"'ﬂ= Lo o0 [)(jwloij Y Qo0 000

7?21 Yorsawsan gevis -

T 9 W0 o) y Bows

164



165

E.3 Lembar Angket Respon Siswa

ANGKET PENGGUNAAN APLIKASI
GEOGEBRA

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan alternatif jawabannya

2. Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pendapat anda.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang terdapat pada kolom

SS: Sangat Setuju

S: Setuju

TS: Tidak Setuju

STS: Sangant Tidak Setuju

4. Setiap butir pertanyaan harus dijawab tanpa ada yang terlewatkan

5. Hanya diperbolehkan memberi satu jawaban untuk setiap butir pertanyaan

6. Isilah jawaban dengan objektif!

Nama
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Kelas *

8F

Saya merasa percaya diri ketika mengerjakan soal matematika menggunakan aplikasi
geogebra
O Sangat Setuju

() Setuju
@ Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Tampilan aplikasi Geogebra menarik dan interaktif sehingga saya menyukai *

O Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju
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Saya merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi geogebra untuk menyelesaikan soal
matematika pada materi persamaan garis lurus

@ Sangat Setuju

() Setuju

() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Penggunaan aplikasi geogebra menarik minat belajar saya dalam mengerjakan soal materi
persamaan garis lurus

O Sangat Setuju

() Setuju

@ Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Saya suka menggunakan aplikasi geogebra untuk mengerjakan soal matematika pada
materi persamaan garis lurus

O Sangat Setuju

O Setuju

(® Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

*

*

*
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Media pembelajaran aplikasi geogebra sangat membingungkan *

O Sangat Setuju

@ Setuju
() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Saya lebih suka belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra *

O Sangat Setuju

@ Setuju
() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Saya senang jika guru menggunakan aplikasi geogebra untuk media pembelajaran *

O Sangat Setuju
@ Setuju
() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju
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Penggunaan aplikasi geogebra kurang bermanfaat dalam pembelajaran matematika *

() sangat Setuju

O Setuju
() Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Belajar matematika menggunakan aplikasi geogebra membuat materi mudah dipahami

O Sangat Setuju

@ Setuju
() Tidak Setuju

O Sangat Tidak Setuju

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir
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LAMPIRAN F
ADMINISTRASI PENELITIAN

F.1 Surat Permohonan Izin Penelitian
F.2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
F.3 Kartu Bimbingan Skripsi
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F.1 Surat Permohonan Izin Penelitian

INSTUTUT PENDIDIKAY INDONESIA

|.I Garet

ad 057 TRH356 Fas QU76715H M9 Kol

omad] ¢ it perdidibas. acid b noww |'1quk eyilickbanac,id
Nomor :1450IPLD2/EM/XTI2023
Perihal : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Yth. Bapak/ Ibu Pimpinan
Kepala Sekolah SMF Negeri 4 Tarogong Kidul

Dengan hormat kami sampaikan bahwa dalam rangka pengujian instrumen sebagai
prasyarat untuk menyelesaikan perkuliahan di Institut Pendidikan Indonesia Garut,
dengan ini kami mohon BapakTbu kiranya memberikan bantuan kepada:

Nama :  Aam Maryam

NIM : 20513011

Tempat& Tanggal : Tasikmalaya, 31 Mei 2001

Lahir

Program Studi : Pendidikan Matematika

Tingkat/ Semester : 47

Alamat : Kp Ciocong RT/RW 03/05 Ds Mekargalih Kec
Tarogong Kidul Kab Garut

Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Aplikasi Geogebra

Menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Learming  terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

vang bersanghkutan akan mengadakan penelifian pada Lembaga vang Bapak/ Ibu

pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu, kami uwcapkan terima kasih.

Garut, 21 Desember 2023
Wakil Dekan 1,

b

Dr. Iyvam Maryati, M.Pd.
NIDN 0429108104
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F.2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

L |
|
3

ot PEMERINTAHAN KABUPATEN GARUT
284 DINAS PENDIDIKAN
oY SMPN 4 TAROGONG KIDUL

JI Patnot Dalam Hampor Rt 03 Rw 15 Kel Sukagalih Kec Tarogong Kidul Kab Garut 44151

smpmcwcridtarogonghidul a gmanl com

SURAT KETERANGAN
Nomor : DK.02.02/048 -SMPN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. Hj. Ani Rosyani, M.Pd.
NIP : 196510201997022002
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SMPN 4 Tarogong Kidul

Menerangkan dengan sesungguhnya sesuai dengan surat dari Kampus IPI Garut No.

406/IP1.D2/KM/X11/2023, bahwa:
Nama : Aam Mariyam
NIM 120513011
Program Studi : Pendidikan Matematika/S-1
Judul Skripsi : Efektivitas Pengunaan Aplikasi Geogebra Menggunakan

Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.
Adalah mahasiswa IPI Garut yang telah melaksanakan Penelitian/Observasi di SMPN 4
Tarogong Kidul Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut, untuk keperluan penelitian dalam

rangka penulisan Tugas Kuliah.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN G
DOKUMENTASI KEGIATAN

G.1 Dokumentasi Kegiatan Uji Coba Instrumen
G.2 Dokumen Kegiatan Pretest dan Posttest

G.3 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

g J
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G.1 Dokumentasi Kegiatan Uji Coba Instrumen
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G.2 Dokumen Kegiatan Pretest dan Posttest

G.2.1 Kelas Eksperimen

Pretest

Posttest
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(G.2.2 Kelas Kontrol

Pretest

Posttest
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G.3 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

G.3.1 Kelas Eskperimen
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(3.3.2 Kelas Kontrol
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